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Dan mohon lah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan sholat. Dan
(sholat ) itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyuk
(Q.S Al Bakharah 45)

Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amal kebajikan
yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya disisi ALLAH serta lebih
baik untuk menjadi harapan (Q.S. Al Kafh 46)

Dan diletakan kitab (catatan amal) lalu engkau akan melihat orang berdosa
merasa ketakutan terhadap apa.yang. tertulis di- dalamnya, dan mereka
berkata”betapa celaka kdmi kitab apa ini tidak ada yang tertinggal yang kecil
dan yang besar apa yang telah mereka kerjakan, dan ALLAH tidak menzalimi
seseorang juapun
(Q.S. Al Kafh 49)
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6. Karya ilmiah terbit di Prosiding Nasional dengan judul “Pengaruh sakura
blok plus cacing tanah terhadap asam lemak bercabang dan total bakteri
rumen pada ransum ruminansia bebasis pelepah sawit” Prosiding Seminar
Nasional Inovasi Teknologi Nutrisi dan Pakan untuk Penembangan
Peternakan Rakyat Makassar, 21 Oktober 2021



PERNYATAAN MENGENAI DISERTASI

Yang bertanda tangan dibawah ini saya yang bernama Jarmuji yang
beralamat di Gang Juwita No 004 RT 007/ RW 008 Kelurahan Kandang Limun
Kec. Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu menyatakan bahwa dalam disertasi ini
tidak terdapat karya yang pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar
akademik di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secaratertulis dicantumkan dalammaskah dan disebutkan dalam daftar

kepustakaan.

Padang, November 2022
Penulis,

Jarmuji

Vi



RINGKASAN
Pertumbuhan industri kelapa sawit saat ini yang mencapai 14,3 juta ha
berpotensi menghasilkan hasil samping berupa pelepah sawit cukup besar yang
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia. Pelepah sawit tidak dapat diberikan
kepada ternak ruminansia dalam bentuk tunggal karena memiliki beberapa
kelemahan yaitu kandungan protein kasar rendah yaitu 1.32-4.80% dan terdapat
kandungan lignin hingga 30.18% yang dapat menghambat sistesis mikrobia rumen.
Oleh karena itu, pemanfaatan pelepah sawit sebagai ransum ruminansia harus
ditingkatkan kualitasnya dengan perlakuan seperti amoniasi dan penambahan pakan
kosentrat atau pakan suplemen. Sakura, blok  merupakan pakan suplemen hasil
modifikasi Urea Molasés‘Blok (UMB) dengan formulasi campuran bahan baku
utama limbah gula kelapa, dedak, jagung, sagu, urea dan mineral yang mampu
menyediakan keseimbangan energi, nitrogen dan nutrien lainnya yang mudah larut
yang dibutuhkan pertumbuhan mikroba dan produksi ternak ruminansia. Sakura
blok telah diproduksi secara komersil dan digunakan secara luas baik pada ternak
pedaging maupun ternak perah/di Propinsi Bengkulu. Namun demikian, sebagai
pakan suplemen, kandungan zat nutrisi sakura blok tergolong rendah terutama
protein kasar yang hanya 17.83%. Cacing tanah merupakan bahan pakan sumber
protein yang berpotensi untuk meningkatkan kualitas sakura blok. Kandungan
protein kasar cacing tanah cukup besar, yaitu 75% dan merupakan sumber utama
asam amino bercabang seperti valin, leusin dan isoleusin yang diperlukan untuk
pertumbuhan mikroba rumen. Keunggulan lain, cacing tanah dapat hidup dan
berkembang dengan baik pada media kotoran ternak’sapi untuk menghasilkan
pupuk organik bagi tanaman kelapa sawit. Oleh karena itu dilakukan serangkaian
penelitian:
1. Penelitian Tahap 1
Tujuan penelitian untuk mendapatkan formula terbaik dari penggunaan
level cacing tanah dan bungkil sawit sebagai subtitusi jagung dalam sakura blok
komersil dalam meningkatkan produk fermentasi rumen dan kecernaan zat
makanan secara in vitro. Bahan yang diuji adalah penggunaan tepung cacing tanah
pada level 0, 2, 4, 6, dan 8 % pada formula sakura blok plus dan sakura blok

komersial sebagai kontrol. Bungkil sawit sebagai subtitusi bahan jagung diberikan
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dalam jumlah sama yaitu 15% pada masing masing perlakuan sakura blok plus.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 6 perlakuan (5
perlakuan level cacing tanah pada sakura blok plus dan 1 sakura blok komersil
sebagai kontrol), diulang sebanyak 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi penggunaan level cacing tanah maka semakin meningkat
kandungan protein kasar dan Total digestible Nuutrien pada sakura blok plus.
Namun demikian, hasil analisa secara in vitro menunjukkan konsentrasi amonia
(NH3), asam lemak terbang (VFA: Volatile Fatty Acid ), asam lemak bercabang
(BCFA: Branched Fatty Acid) dan populasi bakteri teringgi dihasilkan pada
perlakuan cacing tanah dengan level 6%. Konsentrasi pH rumen dan kecernaan
nutrisi (bahan kering, béhaﬁ organik dan protein) tidak berbeda antar perlakuan.
2. Penelitian Tahap 2
Penelitian tahap kedua bertujuan mendapatkan dosis optimal suplementasi

sakura blok plus pada ransum sapi pelepah sawit amoniasi. Pada penelitian tahap
Il ini diambil 3 peringkat terbaik dosis sakura blok plus yang optimal pada ransum
pelepah sawit amoniasi dalam meningkatkan produk fermentasi dan kecernaan zat
makanan secara in vitro. Suplementasi sakura blok plus pada perlakuan ransum
pelepah sawit amoniasi diberikan sebanyak 8,10,12 dan 14 % pada masing-masing
perlakuan. Perlakuan ransum pelepah sawit amoniasi kontrol digunakan 10%
sakura blok komersil pada ransum pelepah sawit amoniasi. Hasil penelitian
menunjukkan tiga terbaik perlakuan pemberian sakura blok plus pada tahap 2
adalah level 10%, 12% dan 14%. Meskipun demikian, perlakuan sakura blok plus
pada dosis 12% adalah'yang-paling optimal dalam meningkatkan NHs, VFA total,
VFA parsial (asetat), kecernaan serat (neutral detergen fiber, hemiselulosa dan
selulosa) dan total bakteri. Meskipun total gas terbanyak pada perlakuan level 12%
dan 14% sakura blok plus dalam ransum berbasis pelepah sawit amoniasi, tetapi
persentasi gas methan terkecil dihasilkan pada level 12% sakura blok plus, hal ini
disebabkan proporsi antara asam asetat dan propionat yang rendah.
3. Penelitian Tahap 3

Tujuan penelitian dari penelitian tahap 3 ini adalah menguji 3 formula ransum
Pelepah Sawit Amoniasi (PSA) terbaik hasil penelitian tahap 2 yang disuplemen

sakura blok plus dalam meningkatkan performa ternak sapi kaur. Hasil penelitian
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secara in vivo pada tahap 3 diperoleh pertambahan bobot badan yang tinggi
diperoleh perlakuan 12% dan 14% sakura blok plus. Namun secara ekonomi
perlakuan suplementasi 12% sakura blok plus yang menghasilkan pendapatan
paling besar, hal ini ditunjukan pada efisiensi ransum yang tinggi, feed cos per gain
yang rendah, Income Over Feed Cost (IOFC) dan Reveune per cost (R/C) yang
tinggi.

Kesimpulan sakura blok plus merupakan modifikasi sakura blok komersil
dengan menggunakan 6% cacing tanah dan bungkil sawit sebagai pengganti
jagung. Suplementasi 10%, 12% dan 14% sakura blok plus pada ransum berbasis
pelepah sawit amoniasi-merupakan . dosis yang optimal dalam meningkatkan
produk fermentasi rum'en‘, ‘kecernaan dan total bakteri ‘secara invitro. Meskipun
demikian, suplementasi 12% sakura blok plus pada ransum berbasis pelepah sawit
meberikan hasil yang terbaik dalam meningkatkan performa sapi kaur dan
pedapatan yang dihitung berdasarkan biaya pakan.

Kata kunci : cacing tanah, sakura blok plus, amonia, volatile fatty acid, pertambahan
bobot badan, efisiensi ransum
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan industri kelapa sawit saat ini yang mencapai 14,3 juta ha
merupakan komoditas unggulan yang menyumbang devisa negara dan lapangan
pekerjaan paling besar di Indonesia (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019).
Industri kelapa sawit disamping menghasilkan produk utama berupa minyak, juga
berpotensi menghasilkan hasil samping yang cukup besar yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ruminansia (Abdullah et al. 2011; Sipayung, 2012; Ginting et al.,
2018). Hasil samping pérkebunah kelapa sawit berperan’ penting dalam produksi
ternak ruminansia mengingat semakin berkurangnya ketersediaan hijauan pakan
ternak yang tumbuh di areal perkebunan kelapa sawit (Daru et al.,2014; Purwantari
et al., 2015; Ramdani et al.,2017). Pelepah sawit merupakan hasil samping yang
ketersediaannya melimpah dan tersedia sepanjang tahun. Setiap luasan satu hektar
kebun kelapa sawit menghasilkan 6.500-7.500 pelepah per tahun atau 12 ton bahan
kering perhektar pertahun (Subagyono, 2004; Rahutomo et al.,2012: Ebrahimi et
al.. 2015). Pelepah sawit tidak dapat diberikan kepada ternak ruminansia dalam
bentuk tunggal karena memiliki kandungan protein rendah hanya 1,32-4.18%
(Herniati et al., 2010) dan lignin yang tinggi mencapai 30,18 (Febrina et al., 2014).
Oleh karena itu, penggunaan pelepah sawit dalam ransum ruminansia harus
mendapat perlakuan seperti amoniasi yang dibarengi dengan bahan kosentrat dan
pakan suplemen (Ebrahimi et-al., 2018; Warly et al.,'2015; Warly et al., 2018;
Febrina et al., 2018).

Sakura blok merupakan pakan suplemen hasil modifikasi Urea Molase Blok
(UMB) dengan bahan baku lokal yang ketersediaan melimpah di Propinsi Bengkulu
seperti limbah gula aren dan sagu yang berasal dari tanaman rumbia. Sakura blok
menyediakan keseimbangan energi, nitrogen dan nutrien lainnya yang mudah larut
yang dibutuhkan pertumbuhan mikroba rumen sebagai sumber protein utama untuk
pertumbuhan dan produksi ternak ruminansia (Russel et al., 1992; Given et al.,
2000). Sakura blok telah diproduksi secara komersil dan digunakan secara luas

sebagai pakan suplemen ruminansia di Propinsi Bengkulu. Sakura blok telah



digunakan sebagai pakan suplemen untuk meningkatkan ternak potong (Jarmuiji,
2000; Jarmuji et al., 2017; Santoso et al., 2017). Suplementasi sakura blok juga
telah digunakan untuk meningkatkan produktivitas ternak perah (Jarmuji et al.,
2018a; Jarnuji, 2019; Jarmuji et al., 2021d) dan kambing perah (Jarmuji et al.,
2018b; Soetrisno et al., 2019). Namun demikian, sakura blok sebagai pakan
suplemen memiliki kekurangan yaitu kandungan protein yang tergolong rendah
yaitu 17.83%.

Upaya meningkatkan kualitas sakura blok dengan memanfaatkan cacing
tanah sebagai sumber protein perlu dilakukan pada ternak sapi kaur yang dipelihara
terintegrasi dengan kelapa sawit. Cacing, tanah mengandung protein kasar hingga
mencapai 75% (Palungkuh; 1999; Damayanti et al., 2008) dan Branched Chain
Amino Acid (BCAA) yang berperan dalam meningkatkan pertumbuhan mikrobia
rumen terutama kelompok bakteri selulolitik yang berperan dalam mendegradasi
pakan serat di dalam rumen (Hayati et al., 2011; Li, et al., 2005; Zain et al., 2008;
Zhang et al., 2013). Pelepah sawit merupakan sumber pakan serat yang memiliki
kandungan asam amino bercabang rendah, sehingga jika diberikan pada ternak
dapat menurunkan laju pertumbBuhan mikrobia rumen (Wang et al., 2008).
Keunggulan lain, cacing tanah dapat tumbuh baik pada media feses sapi untuk
menghasilkan pupuk organik yang digunakan untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman kelapa sawit (Parmelee et al. 1990; Anwar, 2005; Jarmuji et al., 2016;
Dani et al., 2017; Brata, 2003; 2017).

Sapi Kaur merupakan breed sapi lokal Bengkulu yang mempunyai potensi
besar, diharapkan dapat mensuplay sebagian dari kekurangan daging nasional. Di
Kabupaten Kaur perkembangan sapi kaur sangat cepat dibanding dengan breed
potong lainnya, hal tersebut disebabkan breed ini memiliki beberapa keunggulan
seperti daya adaptasi cukup baik, tahan terhadap serangan penyakit parasit, efisien
dalam mengkonsumsi hijauan kualitas rendah, tingkat kesuburan tinggi dan
merupakan sapi pedaging dan pekerja yang memiliki sifat jinak (Harahap dan
Jarmuji, 2019). Populasi sapi Kaur saat ini berkisar 10.826 ekor yang tersebar
hampir di seluruh daerah pedesaan yang mayoritas penduduk asli di Kabupaten
Kaur, Propinsi Bengkulu (BPS, 2016). Sapi Kaur banyak dipelihara oleh penduduk



asli kaur dalam kurun waku yang cukup lama lebih dari 20 generasi dan merupakan
warisan turun menurun dari nenek moyang penduduk kaur.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Berapa level cacing tanah yang tepat sebagai bahan baku pembuatan sakura
blok plus dalam mengoptimalkan produk fermentasi rumen dan kecernaan zat
makanan (in vitro).

2. Berapa level sakura blok plus yang optimal pada ransum berbasis pelepah sawit
amoniasi dalam meningkatkan produk fermentasi rumen dan kecernaan zat
makanan (in vitro)

3. Berapa level sakura 'blbk plus yang optimal pada ransum berbasis pelepah sawit
amoniasi dalam meningkatkan performa, kecernaan dan nilai ekonomis sapi

kaur yang dipelihara terintegrasi kelapa sawit (in vivo).

C. Tujuan

1. Mendapatkan pemanfaatanjcacing tanah pada level yang tepat sebagai bahan
baku sakura blok plus dalam mengoptimalkan produk fermentasi rumen dan
kecernaan zat-zat makanan (in vitro).

2. Mendapatkan level penggunaan sakura blok plus yang tepat pada ransum
berbasis pelepah sawit dalam mengoptimalkan produk fermentasi rumen dan
kecernaan zat-zat makanan (in.vitro).

3. Mendapatkan level penggunaan sakura blok plus yang tepat dalam ransum
berbasis pelepah’sawit.dalam meningkatkan- konsumsi, kecernaan nutisi,
pertambahan bobot badan dan nilai ekonomis sapi kaur yang dipelihara

terintgrasi kelapa sawit.

D. Hipotesis
1. Peningkatan level cacing tanah sebesar 8% sebagai bahan baku sakura blok

plus dapat dapat meningkatkan produk fermentasi rumen dan kecernaan zat-

zat makanan.



Peningkatan level sakura blok plus sebesar 14% pada ransum berbasis pelepah
sawit amoniasi dapat meningkatkan produk fermentasi rumen dan kecernaan
zat-zat makanan

Peningkatan level sakura blok plus sebesar 14% pada ransum berbasis pelepah
sawit amoniasi dapat meningkatkan performa dan nilai ekonomis sapi kaur

yang dipelihara terintegrasi kelapa sawit.

. Manfaat

Manfaat bagi dunia industri kelapa sawit:
Penelitian ini sangat bermanfaat, dalam mengembangkan industri kelapa
sawit yang terinfegrasi dehgan pengembangan usaha peternakan sapi kaur
sebagai sumber daya genetik lokal di Propinsi Bengkulu.
Introduksi cacing tanah dalam system integrasi kelapa sawit-sapi dapat
mengoptimalkan produktivitas kelapa sawit dan sapi dengan lebih efisien,
dimana cacing tanah dapat merombak limbah kotoran sapi menjadi pupuk
organik dan sumber protein dalam meningkatkan produktivitas sapi kaur
yang mendapat pakan pelepah sawit amoniasi pengganti hijauan
Mendapatkan informasi tentang teknologi sederhana pemanfaatan pelepah
sawit sebagai hasil samping perkebunan kelapa sawit dalam rangka
meningkatkan kualitas dan penyediaan pakan ternak ruminansia secara
berkelanjutan.
Mendapatkan informasi tentang teknologi sederhana membuat pakan
suplemen sakura blok-plus

2. Bagi perguruan tinggi
Mendapatkan informasi level cacing tanah yang tepat sebagai bahan baku
membuat pakan suplemen dalam mengoptimalkan produk fermentasi rumen
dan kecernaan zat-zat makanan (in vitro).
Mendapat informasi tentang level sakura blok plus yang tepat pada ransum
berbasis pelepah dalam mengoptimalkan produk fermentasi rumen dan

kecernaan zat makanan (in vitro).



- Mendapatkan informasi tentang level sakura blok plus yang tepat pada
ransum berbasis pelepah dalam meningkatkan performa, kecernaan zat

makanan dan nilai ekononomis sapi kaur (in vivo)

F. Kebaruan (Novelti)

Pemanfaatan cacing tanah sebagai sumber protein dan asam amino
bercabang dalam meningkatkan kualitas sakura blok plus sebagai pakan suplemen.
Pada sisi lain, cacing tanah-memiliki potensi sangat besar untuk meningkatkan
pendapatan peternak sapi dlaréa‘ll keEnljr; S;;VIt\ C\a{c,lﬁg tanah memiliki dua manfaat
yang besar yaitu sebagai sumber protein yang kaya asam amino bercabang (BCVFA
: Branched Volatile Fatty Acid) dan juga sebagai mesin dekomposer kotoran sapi

menjadi vermikompos yang kaya unsur hara tanaman kelapa sawit.

G. Desain dan Road Map Penelitian
Desain penelitian penggunaan ¢acing tanah dan bungkil sawit dalam sakura blok
terhadap produk fermentasi rumen dan performa sapi kaur yang dipelihara

terintegrasi kelapa sawit dilakukan selama tiga tahapan (gambarl)

| vermicomp

TCT

In vivo

Tahap I

Ransum

P brik Tahap |
Kebun sawit I - In vitro
Tahap 1l
B)'({l_’roduct By Product: In vitro
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* Pelepah . - J
- i y -'

Pelepah
——— = tahapan penelitian amoniasi |

= produk/byproduct

—_—

Gambar 1. Desain Penelitian




Tahap 1 mengevaluasi beberapa level penggunaan cacing tanah sebagai bahan baku
untuk membuat sakura blok plus dalam meningkatkan produk fermentasi rumen,
kecernaan zat-at makanan dan pertumbuhan bakteri rumen. Setelah diperoleh
formula sakura blok plus terbaik pada tahap 1, selanjutnya digunakan sebagai pakan
suplemen pada ransum berbasis pelepah sawit amoniasi pada penelitian tahap 2.
Pada tahap 2 ini dirancang beberapa level penggunaan sakura blok plus pada
ransum berbasis pelepah sawit dalam meningkatkan produk fermentasi rumen,
kecernaan zat-at makanan dan pertumbuhan bakteri rumen. Penelitian tahap | dan
2 dilakukan pada sekala laboratorium secara ‘in'vitro. Setelah diperoleh tiga hasil
terbaik penggunaan sakura blok plus pada ransum berbasis pelepah sawit pada
tahap 2, selanjutnya dilanjutkan penelitian lapangan tahap 3 secara in vivo, yaitu
dengan cara diberikan sebagai ransum pada sapi kaur dalam meningkatkan
performa dan nilai ekonomi. Peta perjalanan (road map) terkait integrasi kalapa
sawit dan sapi, sakura blok dan cacing tanah sudah beberapa kali diuji cobakan,
namun masih bersifat parsial sehingga perlu dilakukan untuk mengkombinasikan

seluruh aspek yang ada (Gambar 2).
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A. Potensi Genetik Sapi Kaur

Sapi kaur merupakan sapi potong lokal Bengkulu yang harus dilestarikan
dan di angkat untuk menjadi Sumber-Daya Genetik Hewan (SDGH) Propinsi
Bengkulu. Sebanyak ao%}}ékhéﬁés‘é}c;i"\;%rénb‘ Nah dipelihara oleh masyarakat
Kabupaten Kaur adalah ternak sapi Kaur. Populasi sapi Kéur berkisar 10.826 ekor
yang tersebar hampir di seluruh daerah pedesaan yang mayoritas penduduk asli di
Kabupaten Kaur, Propinsi BenWlu (BPS, 2016). :

Propinsi Bengkulu

-

Kabupaten



Gambar 2. Peta penyebaran sapi kaur di kabupaten kaur

Sentra penyebaran sapi kaur berada di desa desa di Kecamatan Kaur Selatan,
Kecamatan Padang Guci Hulu, Kecamatan Kaur Utara dan Kecamatan Lungkang
Kule (Gambar 3) Sapi Kaur banyak dipelihara oleh penduduk asli kaur dalam kurun
waku yang cukup lama lebih dari 20 generasi dan merupakan warisan turun
mernurun dari nenek moyang penduduk kaur. Sapi Kaur merupakan breed sapi
lokal Bengkulu yang mempunyai potensi yang besar, diharapkan dapat mensuplay
sebagian dari kekurangan daging nasional. Di Kabupaten Kaur perkembangan sapi
kaur sangat cepat dibandihg' dengan breed potong lainnya, hal tersebut disebabkan
breed ini lebih diminati oleh petani kecil karena beberapa keunggulan. Karakteristik
kualitatif sapi kaur antara lain warna dominan putih bagian leher abu-abu terutama
jantan dewasa, memiliki gumba, gelambir memanjang dari leher sampai bawah
perut, bentuk tanduk pada sapi jantan pendek dan tegak sedangkan pada betina
panjang melengkung ke depan (Gambar 4). Berdasarkan sifat kuantitatif berat
jantan umur 6, 12 dan 18 bulan secara berurutan adalah 60 kg, 120 kg dan 200 kg
sedangkan pada betina rata-rata bobot hidup umur 6, 12 dan 18 bulan adalah 50kg,
110 kg dan 180kg (Harahap dan Jarmuji, 2019). Sapi kaur tipe pedaging dan pekerja
bobot hidup dewasa jantan unggul dapat mencapai 600 kg dan betina 450 kg.



Gambar 3. Karakteristik kualitatif sapi kaur

Pemeliharaan sapi kaur masih tradisional yaitu dilepas sepanjang hari di
pekarangan, areal persawahan dan perkebunan. Selain beberapa keunggulan di atas
terdapat juga beberapa kekuran d yakni bahwa sapi kaur pertumbuhannya lambat
dan kemungkinan terjadinyanﬂerkawman inbreeding cukup tinggi. Sistem
pemeliharaan sapi kaur dilakukan dengan cara melepas sepanjamg hari diareal
kelapa sawit.

Sapi kaur memiliki.potensi besar untuk ditetapkan sebagai Sumber Daya
Genetik Ternak (SDGT), kerena memiliki karakteristik kualitatif dan kuantitatif
yang berbeda dan telah mengalami seleksi ’ba[da[‘-ii'ngkun.gan setempat dalam kurun
waktu yang lama (Kurnianto, 2017). Mijalla (1997) mendefinisikan rumpun atau
bangsa atau ras sebagai subkelompok suatu spesies yang memiliki karakteristik
tertentu yang dapat diidentifikasi dan dipertahankan sebagai populasi breeding
tertutup (closed breeding population), yang sejarahnya terdapat dalam satu wilayah
geografi, dan diberi nama sesuai dengan nama wilayah geografi tersebut.
Selanjutnya FAO (2000) menyatakan sumber daya genetik lokal adalah
karakteristik eksternal yang dapat diuraikan dan dikenal sehingga dapat dipisahkan
dengan penilaian visual dari kelompok lainnya yang serupa pada spesies yang sama,

atau kelompok yang dipisahkan oleh suatu geografi dan atau budaya yang secara
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fenotipik merupakan kelompok yang serupa dan telah diterima sebagai identitas
yang terpisah.

B. Potensi Cacing Tanah pada Sistem Integrasi Sapi-Sawit

Industri kelapa sawit sampai saat ini menjadi salah satu komoditas unggulan
Indonesia yang menyumbang devisa dan lapangan pekerjaan terbesar yaitu 268
trilun dan 2,3 juta lapangan pekerjaan (Hakim dan Suheman, 2018). Luas
perkebunan kelapa sawit saat ini mencapai 14,3 juta ha yang tersebar di 24 propinsi
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Berdasarkan kepemilikan lahan, 7,7 juta
hektar (54%) luas kebuntsawit-dimiliki ‘perusahaan. swasta, 5,8 juta ha (40%)
perkebunan rakyat dan sisanya 0,7 juta ha (6%) milik BUMN. Selain menyumbang
devisa dan lapangan pekerjaan, pengembangan usaha kelapa sawit memberi
kontribusi cukup besar dalam dalam aspek ekologi maupun ekonomi. Proses
biologis yang terjadi pada tanaman kelapa sawit antara lain penyerapan
karbondioksida (CO.) dari atmosfir bumi yang disimpan dalam tanaman kelapa
sawit (Fotosintesis/asimilasi) dan menghasilkan oksigen (O2) ke atmosfer bumi
untuk pelestarian lingkungan (Indriarta, 2010; Pahan, 2021).

Menurut Sipayung (2012), ekonomi agribisnis minyak Sawit mencakup
pertama agribsinis hulu (up stream agribusiness) minyak sawit yakni industry-
industi yang menghasilkan barang-barang modal untuk usaha perkebunan kelapa
sawit, seperti ndustri pembenihan kelapa sawit, industry pupuk, industri pestisida,
industri alat dan’mesin.. Kedua, ‘usaha perkebunan kelapa sawit (on farm
agribusiness) yakni kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit untuk menghasilkan
bahan berupa Crude Palm Qil (CPO), bungkil sawit, solid dan serat sawit. Ketiga,
agribisnis hilir (downstream agribusiness) minyak sawit, yakni industri-industri
yang mengelolah minyak sawit, serat dan hasil sampingan menjadi produk — produk
turunan baik produk setengah jadi maupun produk jadi. Keempat, penyedia jasa
untuk agribisnis minyak sawit (services for agribusiness) yakni industri yang
menghasilkan jasa bagi agribisnis hulu, usaha perkebunan maupun industri hilir
seperti transportasi, perbankan, perguruan tinggi, asuransi, pelabuhan, infrastruktur
jalan. Guna mengoptimalkan produksi perkebunan dewasa ini dikembangkan

system integrasi sapi sawit. Integrasi sapi sawit adalah usaha
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pengembangan/pemeliharaan ternak yang dilakukan di areal perkebunan kelapa
sawit (mix farming) dengan tujuan dapat mengoptimalkan pemanfaatan ternak sapi
dan tanaman kelapa sawit (Matondang dan Talib, 2015; Sirait et al., 2015; Nur et
al., 2018).

Propinsi Bengkulu mengembangkan sistem integrasi sapi-kelapa sawit
(SISKA). Hasil pengkajian menunjukan bahwa per hektar sawit dapat digunakan
untuk memelihara 1-3 ekor sapi (Diwyanto et al., 2004). Dalam sistem SISKA yang
dikembangkan oleh perusahaan perkebunan PT. Agricinal terbukti mampu merubah
organisasi kerja ancak giring menjadi ancak tetap derngan kemampuan 50 ha per
kepala keluarga.. Dengan adanya ternak sapi ,pengorganisasian kerja lebih efisien.
Sapi dimanfaatkan tenag'ahya untuk mengevakuasi buah dari lahan yang sulit dilalui
kendaraan ke Tempat Pengumpulan Buah (TPH). Kotoran ternak dimanfaatkan
sebagai pupuk dengan cara dibeli oleh pihak perusahaan dan sebagai sumber pakan,
karyawan memanfaatkan pelepah sawit, hijauan dan limbah pengelolahan TBS
berupa Lumpur sawit dan bungkil inti sawit sebagai pakan sapi (Gunawan dan
Daryanto, 2004). Sistem integrasi sapi sawit yang dikembangkan PT. Agricinal
dapat meningkatkan pendapatan pemanen dari Rp. 500.000 per bulan per pemanen
menjadi Rp. 1.500.000,- sementara keuntungan yang diperoleh perusahaan adalah,
(i) biaya perawatan jalan menurun menjadi 40%, (ii) biaya pupuk menurun sebagai
akibat ketersediaan pupuk organik asal sapi dan (iii) terbinanya calon usahawan di
bidang peternakan (Manurung, 2004). Namun-demikian, sistem integrasi dengan
sistem penggembalaan sapi diareal kebun sawit dapat menimbulkan berbagai
masalah antara lain feses ‘'sapi-dapat menjadi media tumbuhnya jamur Ganoderma
boninense penyebab penyakit busuk pangkal batang, rusaknya tanaman kelapa
sawit karena daunnya dimakan sapi dan terjadinya pemadatan tanah oleh injakan
sapi (Purwantari et al., 2015).

Cacing tanah mempunyai potensi memberi keuntungan bagi kehidupan dan
kesejahteraan manusia. Selama ini cacing tanah dianggap sebagai hewan yang
menjijikkan dan kurang dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, oleh karena itu
budidaya cacing belum banyak dilakukan peternak di Indonesia jika dibandingkan
dengan negara-negara lain seperti Amerika Serikat, Filipina, Jepang, Taiwan dan

beberapa negara Eropa serta Australia. Sedangkan budidaya cacing tanah di
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Indonesia masih merupakan hal yang baru (Budiarti, 1993). Budidaya cacing tanah
tidak terlalu sulit dan tidak memerlukan biaya yang banyak, sedangkan keuntungan
yang didapat dari budidaya cacing cukup tinggi. Cacing tanah digunakan sebagai
sumber protein pengganti tepung ikan untuk pakan ternak dan ikan (Minnich,1997).
Menurut Palungkung (1999), tepung cacing tanah mengandung protein yang lebih
tinggi dibandingkan tepung ikan, yaitu mempunyai 67-76%, sedangkan tepung ikan
hanya 58%. Cacing tanah juga mengandung asam amino paling lengkap, berlemak
rendah, mudah dicerna dan tidak mengandung racun. Selain itu, cacing tanah juga
digunakan sebagai bahan kosmetik dan bahan obat (Rukmana,1999), mengurangi
nematoda patogen didalam te\mah pengural P\mbuat struktur tanah menjadi lebih

baik dan penyubur tanah (Bachman and Metzger, 2008)

VERMIKOMPO S

PELEPAH
SANIT

PABRIK SAWIT BUNGKIL, SOLID

Gambar 4. Potensi cacing tanah pada pengembangan sistem integrasi sapi sawit

Peran cacing tanah dalam menunjang pengembangan sapi potong
terintegrasi kelapa sawit cukup nyata (gambar 5). Cacing tanah mampu mengurai
kotoran ternak menjadi vermikompos 3-5 kali lebih cepat dibanding mikroba atau
pengurai lainnya dengan kualitas pupuk organik lebih baik (Brata, 2003). Kotoran
ternak sapi merupakan media yang sangat baik untuk pertumbuhan dan
perkembangan ternak cacing tanah (Jarmuji et al., 2015; Jarmuji et al., 2016; Dani
etal., 2017; Brata, 2017). Selain itu, menurut Ferreras et al. (2006) bahwa kelebihan
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vermikompos tidak hanya komposisi hara yang lebih baik, tapi juga peranannya
dalam meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan hama. Disamping
mengandung unsur — unsur hara baik makro maupun mikro vermikompos juga
mengandung hormon tumbuh seperti auksin, sitokinin dan giberelin (Ndegwa
and Thompson, 2001). Unsur hara yang terdapat di dalam vermikompos berada
dalam bentuk tersedia bagi tanaman dan jumlahnya lebih banyak dibandingkan
dengan unsur hara yang terdapat dalam lapisan olah tanah (Hazra et al., 2018).
Disamping sebagai penghasil pupuk organik cacing tanah juga telah dijadikan
sebagai bahan baku industri farmasi dan kosmetika. Jarmuji et al. (2016)
menyatakan budidaya cacing tanah menggunakan media kotoran sapi kaur yang
mendapat ransum--hijauan; + pelepahl sawit "dan, sakura--blok sangat nyata
meningkatkan pertumbuhan dan produksi biomasa cacing tanah. Pemberian media
50% serbuk gergaji + 50% feses sapi Kaur yang diberi pakan (50% rumput setaria
+ 50% pelepah sawit + sakura blok) memberikan dampak positif terhadap
produksi biomassa cacing tanah Pheretima sp, kualitas casting, dan tidak
memberikan dampak terhadap penyusutan sarang cacing tanah (Brata, 2017)
Potensi kotoran sapi sebagai media tumbuh cacing tanah cukup besar, sapi
potong dewasa dapat mengasilkan feses sebanyak 20 kg harit (Arifin, 2018).
Guntoro (2002) melaporkan seekar sapi bali dewasa menghasilkan feses 5 % dari
berat hidupnya perhari dengan total bahan kering 18-20%. Cacing tanah berpotensi
sebagai bahan pakan ternak ruminansia sumber protein dengan kandungan protein
kasar mencapai 63,08%, lemak kasar 18,51%, serat kasar 1,08%, 5,81 abu dan
12,41 BETN (Damayanti et al., 2008). Menurut Palungkung (1999), tepung cacing
tanah mengandung protein yang- lebih tinggi'dibandingkan. tepung ikan, yaitu
mempunyai 67-76%, sedangkan tepung ikan hanya 58%. Cacing tanah juga
mengandung asam amino esensial yang lengkap, kandungan lemak rendah, mudah
dicerna dan tidak mengandung racun. Keunggulan lain, tepung cacing mengandung
asam amino bercabang (BCAA: Branched Chain Amino Acid), yaitu 2,75% valin,
2,96% leusin dan 3,14% isoleusin (Hayati et al., 2011). Suplementasi BCAA pada
sapi dapat meningkatkan pertambahan berat badan dan berat karkas (Suzuki et al.,
2005). Zain et al. (2008) melaporkan suplementasi BCAA pada domba yang
mendapat pakan basal serat sawit amoniasi nyata meningkatkan populasi bakteri
rumen dan pertambahan berat badan. Sementara Sihombing et al. (2010),
melaporkan penggunaan cacing tanah dalam ransum hingga 6% dari total ransum
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konsentrat tidak mempengaruhi konsumsi dan kecernaan bahan kering, namun
mampu meningkatkan pertambahan bobot badan pada domba masa pertumbuhan.

C. Pelepah Sawit sebagai Sumber Pakan Ruminansia

Hasil samping perkebunan berperan penting dalam produksi ternak
mengingat akan berkurangnya penggunaan hijauan yang tumbuh di bawah pohon
dengan bertambahnya umur tanaman kelapa sawit. Produksi hijauan sebagai ternak
pakan yang terdapat di perkebunan kelapa sawit jumlahnya akan terus menurun
dengan bertambahnya umur sawit. Batubara (2003) melaporkan produksi berat
kering hijauan pada umur 4 — 5 tahun sebesar 2,8 — 4,8 ton ha‘tahun, pada umur
8 — 22 tahum turun mehjadi' 0,1 — 1,0 ton ha™tahun’-dan pada saat sawit umur >
22 tahun 2 ton ha’tahun™. Selanjutnya Daru et al.(2014) melaporkan produksi
hijauan di areal kebun sawit umur 3 tahun sebesar 13.168 kg ha, sedangkan
produksi hijauan umur sawit 6 tahun produksinya semakin menurun menjadi 6.380
kg ha, produksi bahan keringnya menurun dari 3.205,1 kg ha™ di umur sawit 3
tahun menjadi 1.165,4 kg ha! di umur sawit 6 tahun. Farizaldi (2011) juga
menjelaskan bahwa di perkebunan sawit PTPN 6 Jambi produksi bahan kering
hijauan menurun seiring meningkatnya umur sawit, pada umur 3 tahun produksi
bahan keringnya 36,37 gr per m? dan di umur 8 tahun menurun menjadi 18,74 gr
per m2. Menurut Ramdani et al.(2017), produksi bahan kering hijauan di bawa
kelapa sawit umur 3 tahun di desa Bumbung Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis 3.868,96 kg ha*, umur 9 tahun 708,56 kg ha™ dan umur 15 tahun sebesar
684,56 kg ha. Selanjutnya kualitashijauan-pakan di areal kebun kelapa sawit
relatif rendah dengan nilai protein berkisar antara 6,8-13,6% sedangkan serat kasar
berkisar antara 18,5-25,6%. Berdasarkan komposisi botani dan nilai gizi, hijauan
diareal kelapa sawit umur 6 tahun terdiri atas campuran rumput dan leguminosa
dengan kandungan gizi 19,04 bahan kering, 10.5% protein kasar, 22,4% serat
kasar, 2,4% lemak kasar, 3,9% abu.

Pada sisi lain, perkebunan kelapa sawit berpotensi menghasilkan sumber
pakan serat berupa pelepah sawit yang melimpah dan tersedia sepanjang tahun
(Chanjulaetal., 2017; Nurdin et al., 2017; Ooi et al., 2017; Rusli et al., 2021). Satu
pohon kelapa sawit produksi mengasilkan 22 pelepah setiap tahunnya dengan

rataan bobot 2,2 kg. Dengan demikian dalam satu tahun dapat dihasilkan pelepah
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segar sebanyak 9 ton ha® atau setara dengan 1,64 ton bahan kering ha-*(Subagyono,
2004). Rahutomo et al. (2012) mengestimasi berat pelepah sawit berkisar 3,10-
15,07 kg per buah tergantung umur dan tingkat kesuburan kelapa sawit. Sedangkan
menurut Ishida dan Hassan (1991), diperkirakan dihasilkan 6500 -7500 pelepah ha’
tahunt. Pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan masih terbatas karena tingginya
kandungan lignin dan tanin sehingga sulit didegradasi secara kimia maupun
enzimatik (Pollegioni et al., 2015; Hayen et al., 2016; Li et al., 2016). Protein
Kasarnya sangat rendah yaitu 3.07%, sehingga tidak baik jika diberikan ke ternak
dalam bentuk tunggal (Mathius et al., 2004). Menurut Hidayat et al. (2004)
kandungan protein kasar pelepah sawit 4,18%, sedangkan menurut Herniati (2010)
kandungan protein kas'ar‘ pelepah sawit hanya 1,32%. Pelepah kelapa sawit
mempunyai kandungan serat kasar 30-40% dan lignin mencapai 30,18% (Febrina
et al., 2014; Febrina et al., 2016).

Peningkatan kualitas pelepah sawit dapat dilakukan dengan teknologi yang
sederhana dan biaya murah seperti silase amoniasi (Rusli et al., 2019). Kandungan
gizi pada pelepah amoniasi berdasarkan berat kering antara lain: 40,31 bahan
kering, 13.04 protein kasar, 42,19 serat kasar, 2,46 lemak kasar dan energi 3839
kkal (Nurhaita et al., 2014). Di Malaysia pelepah sawit dibuat pakan dalam bentuk
pellet dan cube dan diolah dengan menggunakan amoniasi yang hasilnya dapat
menguntungkan secara ekonomis. Niliai gizi pelepah sawit yang diamoniasi
menggunakan 3 % urea antara lain 30.7% bahan kering, 11,4% protein kasar, 73,9%
NDF, 49,2% TDN. Selanjutnya nilai produk fermentasi setelah diuji secara invitro
pelepah sawit amoniasi 3% urea mengandung 4.9, nilai pH, 0,6% NH3 berdasarkan
bahan kering, 25.8% asetat, 3,8 propionat dan 30% butirat (Zahari et al., 2003).

Pada umumnya perlakuan amoniasi pada pakan serat dapat meningkatkan
kecernaan 5-15% dan meningkatkan kandungan nitrogen pakan. Urea merupakan
sumber nonprotein nitrogen (NPN) paling sering digunakan sebagai sumber protein
untuk meningkatkan kualitas pakan, karena dapat menekan biaya pakan ternak
(Gongalves et al., 2015). Urea telah digunakan sebagai bahan pakan tambahan pada
ruminansia selama lebih dari 100 tahun (Kertz, 2010). Ternak sapi yang mendapat
perlakuan pakan jerami amoniasi konsumsi dan kecernaan bahan kering pakan

meningkat dibanding perlakuan jerami yang tidak diamoniasi (Van Soest, 1994).
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Ishida and Hassan (1992) melaporkan pembuatan silase amoniasi pelepah sawit
dengan 3% urea berdasarkan bahan kering dapat meningkatkan nilai nutrisi antara
lain kandungan protein kasar dan bahan organik pelepah sawit, meningkatkan
konsentrasi produk fermentasi rumen dan kecernaan. Zain et al. (2007) melaporkan
penggunaan urea 6% dari bahan kering daun sawit dapat meningkatkan kandungan
protein kasar, menurunkan kandungan lignin dan nyata meningkatkan kecernaan
bahan kering dan bahan organik dibanding dosis 3%. Peningkatan kualitas pelepah
sawit sebagai sebagai pakan ruminansia dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
populasi mikrobia rumen. Keberhasilan meningkatkan populasi mikroba akan
meningkatkan konsentrasi-enzim, yang, dihasilkan, -sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kecernaan bakan, sekaligus meningkatkan suplai protein mikroba
bagi ternak induk semang. Penggunaan urea untuk meningkatkan kualitas pakan
serat memiliki kelemahan, dimana urea dalam rumen akan terdegradasi lebih cepat
dari laju pemanfaatan amonia oleh bakteri rumen (Abdoun et al., 2006). Degradasi
urea dalam rumen yang cepat berpotensi menimbulkan akumulasi dan absorpsi
amonia dalam jumlah yang besar dan akhirnya akan diekskresikan melalui urin
(Broderick et al., 2009; Highstreet et al., 2010). Protein mikrobia yang disintesis
dari bahan pakan yang mengandung urea tidak cukup untuk melengkapi kebutuhan
pertumbuan dan produksi susu sapi, karena dapat menurunkan sejumlah asam
amino esensial seperti valin, leusin, isoleusin, metionin, lisin, tryptopan, sistein dan
asam glutamate (Makkar et al., 1970 disitasi Arora, 1995).

D. Sakura Blok
Sakura blok (Sago Arenga Block) merupakan pakan suplemen hasil

modifikasi Urea Molases Multinutrien Blok (UMMB) dengan menggunakan bahan
lokal yang tersedia melimpah di Propinsi Bengkulu, terutama gula aren dan sagu
yang berasal dari tanaman rumbia. UMMB merupakan pakan suplemen yang
menyediakan zat-zat makanan terutama karbohidrat dan protein yang muda larut
untuk kebutuhan sintesis mikrobia rumen (YYanuartono et al., 2019) Sakura blok
terbuat dari 32% gula aren kualitas rendah, 28% dedak, 15% sagu rumbia, 15%
jagung dan sisanya merupakan campuran urea, garam, tri super phosphate, mineral

mix dan top mix. Penggunaan sakura blok sebagai pakan suplemen telah banyak
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diujicobakan pada ternak ruminansia. Sakura blok mengandung 17.39 % protein
kasar, 3.73% serat kasar, 3.36% lemak kasar dan 7.55% abu (Jarmuji et al., 2017).
Santoso et al. (2017) melaporkan suplementasi sakura blok pada sapi bali masa
pertumbuhan yang diberi pakan berupa pelepah sawit dan rumput lapangan nyata
meningkatkan perambahan bobot badan dan pendapatan peternak. Pemberian
sakura blok sebesar 400 gr/ekor/hari dapat meningkatkan pertambahan berat badan
sapi kaur yang diberi pakan pelepah sawit dan hijauan. Pemberian sakura blok yang
diperkaya katuk dan kunyit nyata meningkatkan produksi susu kambing 2 liter
menjadi 2,4 liter/hari (Jarmuji et al., 2018a). Pada sapi perah bemberian dosis 600
gr.hari menghasilkan produksi dan.lncome Over Feed Cost (IOFC) yang lebih
tinggi dibanding dosis 300gr dan 900 gr (Jarmuji et al., 2018b). Soetrisno et al.
(2019) melaporkan pemberian sakura blok yang diperkaya dengan daun katuk dan
kunyit dapat meningkatkan kandungan lemak susu pada kambing perah. Pemberian
sakura blok sebesar 800 gr/hari pada sapi perah laktasi mampu meningkatkan
konsumsi ransum, meskipun tidak mempengaruhi produksi dan kualitas susu
(Jarmuji et al., 2021d)

E. Potensi Bungkil Sawit sebagai Bahan Baku Sakura blok

Modifikasi sakura blok dengan menggunakan bungkil inti sawit sebagai
subtitusi bahan baku jagung perlu dilakukan dalam upaya mengembangkan sistem
integrasi sawit-sapi. Bahan baku jagung ketersediaanya terbatas dan penggunaanya
harus bersaing dengan kebutuhan manusia dan ternak monogastrik. Harga jagung
juga jauh lebih mahal disbanding bungkil-inti' sawit.. Menurut Indriarta (2010),
pengolahan kelapa sawit terbagi menjadi dua tahap. Pengolahan inti kelapa sawit
yang akan menghasilkan minyak inti sawit dan bungkil inti sawit. Bungkil inti sawit
merupakan hasil samping pengolahan sawit yang cukup banyak dihasilkan, yaitu
mencapai 12% dari tandan buah segar (Suparjo, 2000). Menurut Aritonang (1986),
setiap pengolahan inti sawit dihasilkan 45% bungkil inti sawit. Ketersediaan
bungkil inti sawit cukup banyak dan tidak dipengaruhi oleh musim. Bungkil inti
sawit mengandung 16,8% protein kasar, 11,9% lemak kasar, 22,6% serat kasar dan
4,07% abu (Hartadi et al., 2017). Menurut Alimon (2006) bungkil inti sawit
mengandung nutrisi 15-20% protein kasar, 2-10,6 % lemak kasar, 13-21,3% serat
kasar, 46,7-66,4 NDF, 39,6-44% ADF dan 3-12% abu. Penggunaan BIS sebagai
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sumber protein memiliki kelemahan, yaitu kandungan serat yang tinggi dan
palatabilitas rendah (Fereira et al., 2012) serta laju degradasi protein yang tinggi
dalam rumen (Carvalho et al, 2005). Bungkil inti sawit merupakan sumber protein
yang muda terdegradasi didalam rumen, protein pakan masuk kedalam rumen akan
didegradasi olem mikrobia rumen menjadi asam amino kemudian deminasi menjadi
NH3 dan asam a keto (Arora, 1995). Penggunaan BIS dalam konsetrat sampai taraf
28% subtitusi jagung dan bungkil kedelai menyebabkan terjadinya penurunan
konsumsi, meskipun secara nyata tidak menurunkan nilai kecernaan ransum
(Fereira et al., 2012). Penggunaan BIS yang terproteksi dengan molasses (BIS-M)
sebagai sumber energy dapat menurunkan laju degradasi protein dari 90% menjadi
40% secara invitro-(Haryanto, 2014)! Selanjutnya Supriyati-dan-Haryanto (2011)
menyatakan penggunaan bungkil inti sawit terproteksi molasses (BIS-M) sebesar
30% konsentrat dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan
kambing peranakan etawa yang diberi pakan basal rumput gajah. Proteksi bungkil
inti sawit menggunakan 0,75% tannin daun mangrove mampu menurunkan laju
degradasi protein pakan, meningkatkan produksi protein total dan menurunkan
produk NHs (Bakhtiar et al., 2013).

F. Proses Pencernaan Ruminansia

Ternak ruminansia dikenal sebagai ternak memamah biak, dimana kata
ruminare berasal dari bahasa latin yang berarti mengunyah kembali atau memamah
biak. Ruminansia dikatakan juga sebagai hewan yang memamah biak. Ruminasi
adalah mengunyah kembali pakan yang berasal dari reticulum, diikuti dengan
remastikasi dan reswallowing (menelan-kembali). Proses tersebut bermanfaat untuk
memecah partikel pakan. Dengan meningkatkan luas area permukaan subtrat maka
proses fermentasi mikroba berjalan lebih cepat. Saluran pencernaan ruminansia
terdiri atas mulut, esofagus, rumen, retikulum, omasum, abomasum, usus halus,
usus besar, rektum dan anus. Saat lahir berat abomasum seekor sapi mencapai
setengah berat perut total, namun setelah dewasa berat rumen berkisar 80%,
retikulum 5%, omasum 7% dan abomasum 7% (Arora, 1995). Proses jalannya
makanan pada ruminansia : makanan dikunyah di mulut masuk ke oesofagus
selanjutnya ke rumen yang berfungsi sebagai tempat sementara bagi makanan yang
tertelan. Di rumen terjadi pencernaan protein dan polisakarida serta fermentasi

selulosa oleh enzim selulosa yang dihasilkan bakteri. Setelah dari rumen partikel
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pakan masuk ke retikulum dan diubah dalam bentuk bolus. Selanjutnya bolus
dikeluarkan kembali ke mulut untuk dikunyah kembali. Dari mulut makanan ditelan
masuk ke omasum melalui rumen dan retikulum yang bercampur dengan enzim.
Selanjutnya bolus menuju ke abomasum dan terjadi pencernaan secara kimia oleh
enzim. Makanan menuju ke usus untuk diserap sari-sarinya, sementara sisa
makanan berupa feses dikeluarkan melalui anus.

Organ pencernaan ruminansia memiliki kapasitas besar dengan proses
pencernaan yang merupakan serangkaian proses kompleks dan melibatkan interaksi
dinamis antar pakan, populasi mikroba dan ternak itu sendiri (Puastuti, 2009). Hal
ini sangat penting artinya bagi ruminansia.yang sebagian besar pakannya berupa
serat. U=

Kualitas pakan ruminansia untuk kebutuhan nutrien mikroba rumen dan
untuk produksi ternak (Ismartoyo, 2011). Kontribusi protein mikrobia rumen dalam
menyuplai kebutuhan asam amino bagi ternak inang mencapai 60-70% (Russel et
al., 1992). Kontribusi mikrobia bahkan bisa mencapai 100% pada ternak yang yang
mendapat pakan berbsis hijauan atau limbah pertanian (Given et al., 2000).
Komposisi asam amino protein mikroba relatif konstan dan tidak dipengaruhi oleh
jenis pakan, sehingga transformasi protein pakan yang memiliki nilai biologis
rendah menjadi protein mikrobia dapat meningkatkan produksi ternak (Ginting,
2015). Kecernaan pakan ruminansia sebagian besar diperoleh dari proses degradasi
pakan oleh mikrobia rumen yang mengasilkan subtrat untuk fermentasi.
Selanjutnya subtrat terfermentasi menghasilkan Volatile Fatty Acid (VFA) sebagai
sumber energi untuk sintesis-mikroba rumen (Ismartoyo, 2011).

Sinkronisasi kecepatan degradasi protein dengan karbohidrat penting untuk
dipertimbangkan sebagai upaya untuk meningkatkan laju sintesis mikroba rumen.
Karbohidrat selain sebagai sumber utama sintesis mikroba rumen, juga digunakan
sebagai sumber karbon (C) untuk pembentukan kerangka protein mikrobia rumen
(Hoover dan Miller, 1992). Hubungan antara karbohidrat dan protein dalam proses

sintesa mikroba digambarkan pada gambar 6.
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Gambar 5. Sinkronisasi protein dan karbohidrat pada proses sintesis mikroba rumen

Menurut Russel et al. (1992), mikrobia rumen yang menggunakan
karbohidrat sebagai subtrat dapat dikelompokan menjadi karbohidrat struktural
(selulosa dan hemiselulosa) dan karbohidrat non struktural (pati, pekltin dan gula).
Mikrobia pengguna karbohidrat struktural tumbuh lebih lambat dibanding dengan
mikrobia pengguna karbohidrat,non strutural. Waktu fermentasi (inkubasi) dalam
rumen, 3-4 jam setelah ternak diberi pakan dapat dijadikan sebagai patokan dalam
menentukan pertumbuhan dan aktivias mikroba dengan mengukur biomasa sintesis
protein mikrobia. Lebih lanjut juga ditegaskan bahwa 1 jam setelah ternak diberi
pakan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan produksi VFA dan NH3
sesuai dengan solubilitasnya (Sutardi, 1980).

Usaha menyusun ransun yang seimbang dan ekonomis seharusnya dapat
dilakukan dengan memanfaatkan aspek fermentasi_dalam' rumen dan sekaligus
meminimalkan kemungkinan nutrisi yang hilang akibat fermentasi tersebut.
Umumnya secara tradisional ransum ruminansia disusun berdasarkan komponen
kandungan nutrien, sementara hasil penelitian menunjukkan bahwa laju degradasi
pakan terutama karbohidrat dan protein di dalam rumen dapat memberikan
pengaruh besar terhadap produk akhir fermentasi dan performa ternak.
Konsekuensi yang diakibatkan terjadi perbedaan laju degradasi tersebut bervariasi,
tergantung pada keseimbangan dan komparasi degradasi protein dan karbohidrat.
Apabila subtansi nitrogen terdegradasi lebih cepat dibandingkan dengan laju

degradasi karbohidrat (energi), maka NHz hasil degradasi akan ditransfer ke organ
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hati dan selanjutnya hanya sebagian kecil yang di daur ulang ke saluran
pencernaan, sebagian besar hilang bersama sekresi urine. Kehilangan protein N ini
dapat mencapai 25% dari protein pakan (Nolan, 1975). Sebaliknya jika jumlah
energi yang tersedia melampaui ketersediaan N, maka pertumbuhan mikrobia
rumen dan efisiensi fermentasi rumen menurun. Hal ini dikarenakan ATP
digunakan bukan untuk sintesis protein melainkan hanya akumulasi karbohidrat sel

mikrobia. Fraksi karbohidrat berdasarkan kelarutan dan degradabilitas ditunjukan

pada tabel 1.
Tabel 1. Karbohidrat berdasarkan kelarutan dan sifat degradasi dalam rumen
Fraksi  Jenis Karbohidrat : Kelarutan k(%jam™)
A Bukan strutUraI (gula) Larut 75-50
Bl bukan strutural  (pati, larut, degradasi cepat 5-40
pektin)
B2 struktural (fraksi serat) Tidak larutdegradasi 3-14
lambat

B3 struktural (lignin) Tidak larut terdegradasi 0

Sumber Sniffen et al. (1992); k= laju degradasi dalam rumen

Karakter kelarutan dan daya degradasi senyawa nitrogen dalam rumen juga
dapat dikelompokan seperti karbohidrat (Tabel 2). Kelompok protein yang tidak
larut, namun terdgradasi dengan cepat (protein murni) dklasifikasikan sebagai
fraksi B. Frkasi A dan B secara total terdegradasi di dalam rumen (Snieffen et al.,
1992).

Tabel 2. Protein' berdasarkan kelarutan dan sifat-degradasi dalam rumen

Fraksi  Senyawa N Kelarutan k(%jam™™)
A NPN Larut dalam buffer ool
Bl Protein Larut dalam buffer 120-400
B2 Protein Larut dalam NDF 3-16
B3 Protein Larut dalam ADF 0,1-0,6
C NPN dan Tidak larut dan tidak terdegradasi 0
Protein

Sumber: Sniffen et al. (1992); k= laju degradasi dalam rumen; Y=sangat cepat (sulit diukur)

22



Menurut Sutardi et al. (1980) nisba pakan sumber proten yang terdegradasi
(RDP: Rumen Degradable Protein) dengan protein lolos degradasi (RUP: Rumen
Undegradable Protein) adalah 2-3:1. RDP adalah fraksi protein yang mengalami
degradasi mikroba dalam rumen. Fraksi protein ini akan secara cepat mengalami
deaminasi oleh enzim proteolitik mikroba rumen membebaskan ammonia dan
kerangka karbon (Harianto, 2017). Namun kadar RDP yang terlalu tinggi akan
menyebabkan terbentuknya NHs dalam jumlah yang berlebih, melebihi
kemampuan mikroba rumen dalam pembentukan protein mikroba. NHz yang
berlebih akan diserap ke dalam pembuluh darah melalui dinding rumen menuju ke
hati untuk proses recycling urea untuk pembentukan urea. Sintesis urea tidak hanya
membutuhkan energi tetapi'juga meminimalkan kecenderungan untuk daur ulang
nitrogen (N), yang berakibat pada buruknya kinerja ruminansia (Akhtar et al.,
2016). Selain itu, pemberiaan RDP yang berlebih juga berefek negative terhadap
fertilitas ternak. Nitrogen yang berlebih akan menunda terjadinya ovulasi atau
estrus, dan menurunkan laju konsepsi pada inseminasi pertama (Yasothai, 2014).

RUP adalah fraksi protein yang tidak mengalami degradasi protein dalam
rumen sehingga by pass menuju pascarumen dan dicerna di intestinum. RUP akan
meningkatkan laju asam amino dalam duodenum (Santos et al., 1998). Menurut
Atkinson et al. (2007) Peningkatan kadar RUP dalam pakan dapat meningkatkan
recycling urea sehingga mempertahankan keseimbangan N dan menurunkan sekresi
N melalui urea. Peningkatan kadar RUP tidak hanya meningkatkan intake bahan
kering namun juga meningkatkan pertambahan berat badan dan efisiensi pakan
(Akhtar et al., 2016). RUP-yang diberikan terlalu-banyak akan mengakibatkan
rendahnya kadar NHs dalam darah, yang akhirnya akan menurunkan produksi
protein mikroba, dan kecernaan bahan organik dan pakan serat. Tingkat absorpsi
RUP tergantung pada tingkat kecernaannya dalam pasca rumen. Walaupun banyak
pakan yang mengalami by pass rumen tetapi tingkat kecernaan pasca rumennya
rendah, maka tidak akan bisa dimanfaatkan oleh ternak (Akhtar et al., 2016). Pakan
dengan tingkat kelarutan rendah akan sulit untuk didegradasi mikroba rumen.
Bahan pakan yang sangat sulit terlarut antara lain pakan berserat seperti hijauan,
limbah peternakan seperti tepung ikan dan tepung darah (Kaufman, 2016).
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Menurut Hoover dan Stokes (1991), produksi mikrobia rumen dapat dicapai
secara maksimal menggunakan ransum dengan rasio karbohidrat bukan structural
dengan protein terdegradasi (fraksi A dan B) adalah 2. Ketersediaan karbohidrat
bukan structural akan sulit diperoleh pada kondisi ternak sapi lokal yang sebagian
besar pakan utamanya berasal dari hijuan dan limbah pertanian. Menurut Ginting
et al. (2018), beberapa langkah yang bisa dilakukan guna mengoptimalkan
sinkronisasi protein dan energy pada pakan yang berasal dari limbah pertanian dan
perkebunan yaitu perlu disediakan karbohidrat bukan structural dengan tingkat
kelarutan yang beragam dari yang cepat larut (molasses) sampai yang lambat larut
(umbi-umbian) sesuai dengan tipe _kelarutan senyawa nitrogen yang diberikan.
Pakan yang berasal da'ri‘karbohidrat structural agar Ssinkron dengan senyawa
nitrogen (protein) yang lambat terdegradasi dilakukan dengan memperkecil ukuran
partikel pakan, memberikan factor pertumbuhan mikroba seperti penambahan asam
amino bercabang dan asam lemak rantai bercabang. Upaya dalam memperlambat
degradasi protein agar sinkron dengan degradasi karbohidrat structural dapat
dilakukan dengan melakukan proteksi. Pemberian pakan suplemen seperti Urea
Molasses Blok (UMB) dapat meningkatkan laju degradasi pakan kualitas rendah.
Pemberian konsentrat dalam jumlah sedikit namun dengan frekuensi yang lebih
sering akan membuat kondisi rumen lebih satbil.
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BAB IlI
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Alur penelitian peningkatan kualitas sakura blok sebagai pakan suplemen

terhadap performa sapi kaur yang dipelihara terintegrasi dengan kelapa sawit

dibagi tiga tahap (gambar 7).

Matada

T,‘.HAP 1
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Tahapan penggunaan cacing tanatf\b40& Beberapa level (0%, 2%, 4%, 6% dan
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Tahapan ReRSRveaa GAaH Akt od DA dadlperbpiabnAeMeA aRzilevel (6%, 8%,

Lokasi LB6ratattomlBihirrebaciRinakagosuplemen dalam ransum pelepah sawit
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Variabel Ronsentrast pH, NH3, Volatile Tatty acid, Branched volatile Tatty acid

kecernaan (BK, BO, PK, NDF, ADF, Hemiselulosa, selulosa), total bakteri,
total gas, gas methan
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Metode
Tahapan
Lokasi

Luaran
Variabel

TAHAP 3
in vivo
Pemberian tiga macam level sakura blok terbaik dalam ransum pelepah
sawit amoniasi hasil tahap 1l dalam meningkatkan perfoirma sapi kaur
dan pendapatan ekonomi
Zona Comercial Animal Laboratory (ZCAL) Unversitas Bengkulu
Laboratorium Nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas
Performa sapi kaur dan pendapatan peternak
Konsumsi ransum, kecernaan (BK, BO, PK, NDF, ADF, hemiselulosa,
selulosa), Pertambahan bobot badan, Efisiensi Ransum (ER), IOFC,
Fc/gain, R/C rasio

Gambar 7. Alur Penelitian
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A. Penelitian Tahap 1

Penelitian tahap 1 dirancang dalam rangka untuk mengevaluasi beberapa
level penggunaan cacing tanah sebagai bahan baku untuk membuat sakura blok plus
dalam meningkatkan produk fermentasi rumen, kecernaan zat-at makanan dan

pertumbuhan bakteri rumen.

1. Tujuan

Tujuan penelitian untuk mendapatkan formula terbaik dari penggunaan
level cacing tanah dan bungkil sawit sebagai subtitusi jagung dalam sakura blok
komersil dalam meningkatkan produk fermentasi rumen dan kecernaan zat

makanan secara in vitro.

2. Rancangan penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 6 perlakuan (terbagi
atas 1 kontrol dan 5 perlakuan), diulang sebanyak 3 kali ulangan. Cacing tanah
diberikan dalam bentuk tepung cacing tanah, bungkil sawit digunakan untuk
menggantikan bahan jagung pada sakura blok komersil. Susunan bahan perlakuan
disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Susunan formula sakura blok perlakuan

Perlakuan

BAHAN Kontrol 1 2 3 4 5
gula merah afkir 32.0% 32.0% 32.0% 32.0% 32.0% 32.0%
dedak padi 28.0% 28.0% 26.0% 24.0% 22.0% 20.0%
Jagung 15.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0%
Bungkil sawit 0.0% 15.0% 15.0% 15.0% 15.0% 15.0%
Cacing tanah 0.0% 0.0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0%
Sagu 15.0% 15.0% 15.0% 15.0% 15.0% 15.0%
Urea 5.0% 5.0% 5.0% 5.0% 5.0% 5.0%
Garam 2.0% 2.0% 2.0% 2.0% 2.0% 2.0%
TSP 1.0% 1.0% 1.0% 1.0% 1.0% 1.0%
mineral mix 1.0% 1.0% 1.0% 1.0% 1.0% 1.0%
Topmix 1.0% 1.0% 1.0% 1.0% 1.0% 1.0%

TOTAL 100% 100% 100% 100% 100% 100%
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3.

Variabel yang diamati

a. Kandungan nutrisi sakura blok seperti BK, PK, SK, Lemak, abu, dan TDN
b. pH cairan rumen

Produksi NHs rumen

Produksi VFA total

Produksi VFA individual

Kecernaan BK, BO dan Protein

Produksi Branched Fatty Acid (BCFA)

BCFA parsial (iso butirat, valerat, isovalerat)

e ©

o Q —H~ o

. Total bakteri-rumen ‘

Analisis Statistik

Semua data yang diperoleh diolah dan dianalisa keragaman menggunakan

ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan (Duncan’s Multiple Range Tests =
DMRT).

5.

Prosedur Membuat Sakura Blok.

Prosedur membuat sakura blok sesuai dengan prosedur yang dilakukan

Jarmuji et al. (2017):

a)

b)

Siapkan bahan bahan penuysun sakura blok antara lain : gula merah afkir,
dedak padi, jagung giling halus, bungkil inti sawit yang dihaluskan, tepung
cacing tanah, tepung sagu, urea,'garam yang dihaluskan, TSP yang dihaluskan,
mineral mix dan topmix

Timbang bahan sesuai dengan komposisi perlakuan, lalu aduk hingga merata
bahan — bahan kecuali gula. Pengadukan dimulai dari bahan-bahan yang
presentasi penggunaanya rendah (Top mix, mineral mix, tsp, garam) lalu
disusul dengan bahan-bahan yang presentasi penggunaan sedang dan tinggi
Panaskan gula yang dicampur dengan air sebanyak 7 % sampai mendidih, lalu
campurkan larutan gula yang mendidih dengan bahan bahan lain aduk hingga

merata
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d) Cetak dengan menggunakan alat pencetak blok, sakura blok yang telah di cetak
selanjutnya dibungkus dengan menggunakan pembungkus plastik (wrap) untuk

siap disimpan.

6. Analisa Proksimat
Bahan Kering

Cawan porselen yang telah dibersihkan, dikeringkan di dalam oven dengan
suhu 105°C selama 1 jam. Setelah itu dimasukkan ke dalam eksikator selama 15
menit lalu ditimbang (A). Sampel sebanyak 0,5-1 g (B) lalu dimasukkan ke dalam
cawan porselen. Kemudian cawan parselen dan sampel dimasukkan ke dalam oven
dengan suhu 105°C selarﬁé 8jam. Setelah 8 jam cawan dan sampel dimasukkan ke
dalam eksikator selama 15 menit lalu ditimbang (C).

Rumus perhitungan kadar air dan bahan kering :

_ A+B+C
Kadar Air (KA) = TxlOO%

Kadar bahan kering (BK) = 100% - % KA

Pengukuran kadar air dalam pelepah sawit segar, ada 2 tahap yaitu proses
pengeringan pada oven suhu 60°C selama 48 jam atau pengeringan pada suhu
kamar dengan tujuan. mengurangi kadar air dalam pelepah sawit segar, namun
unsur-unsur lain tidak terjadi kerusakan, terutama nitrogen. Perhitungannya

menggunakan rumus :

. bahan segar — bahan kering
Kadar Air (X) = bahan segar x100%

Setelah bahan dikeringkan pada suhu 60° selanjutnya diambil sampel ontuk
dikeringkan pada suhu 105° dalam oven selama 1 jam. Selanjutnya kadar air
dihitung berdasarkan rumus :

_ bahan segar — bahan kering
Kadar Air (V) = bahan segar x100%
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Selanjutnya dalam menghitung kadar air total (Z) dalam pakant menggunakan
rumus :

Y (100- X)
Kadar air total (Z) =----------=-------- +X

Bahan Organik

Cawan porselen yang telah dibersihkan, dikeringkan di dalam oven dengan
suhu 105°C selama 1 jam. Setelah itu dimasukkan ke dalam eksikator selama 15
menit lalu ditimbang (D). Sampel ditimbang sebanyak 3-4 gram (E) lalu
dimasukkan ke dalam cawan porselen, Sampel yang terdapat dalam cawan porselen
itu dipijarkan diatas pem'bakar bunzen hingga tidak' berasap. Lalu dibakar
menggunakan tanur dengan suhu 600°C. Sampel dibakar selama 4-5 jam atau
sampai sampel berubah warna menjadi putih. Setelah 4-5 jam, cawan dibiarkan
didalam tanur hingga suhu mencapai 100°C sebelum dipindahkan ke dalam
eksikator. Setelah 15 menit di eksikator, cawan ditimbang (F).

Rumus perhitungan kadar abu dan bahan organik :

Kadar abu = x100%

Bahan Organik (BO) = 100% - % Abu

Protein Kasar
Destruksi

Sampel sebanyak 1 g (G) dimasukkan ke dalam labu kjeldahl lalu
ditambahkan katalisator selenium sebanyak 1 g dan H.SO4 pekat sebanyak 25 ml.
Kemudian dilakukan proses destruksi dalam lemari asam sampai larutan berwarna

bening lalu didinginkan.
Pengenceran

Setelah larutan dingin, dilakukan proses pengenceran dengan cara

memindahkan sampel ke dalam labu yang telah diisi aquades 250 ml.
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Destilasi

Sampel diambil sebanyak 25 ml ditambah NaOH 35% sebanyak 20 ml dan
aquades sebanyak 150 ml lalu dimasukkan ke dalam labu destilasi. Indicator asam
boraks dimasukkan ke dalam Erlenmeyer sebanyak 10 ml yang berfungsi untuk
menangkap NHz sehingga hasil destilasi akan berubah warna menjadi hijau.
Titrasi

Indicator asam boraks yang telah menangkap NHz dititrasi menggunakan
H>SO4 0.1 N sampai terjadi perubahan warna biru kehijauan menjadi merah muda
yang menandakan proses titrasi berakhir. Volume H2SO4 yang terpakai merupakan
volume titrasi (H). Lalu dibandingkan dengan blanko (1).

B (I — H)x0,1x0,14x6,25x50

PK
G

x100%

Serat Kasar

Kertas saring whatman No. 41 dikeringkan di dalam oven 105°C selama 1
jam lalu didinginkan di dalam eksikator selama 15 menit lalu ditimbang (J). Sampel
ditmbang sebanyak 1-2 g (K) lalu dimasukkan ke dalam gelas piala. Sebanyak 50
ml H.SO4 0.3 N ditambahkan ke dalam gelas piala tadi lalu dididihkan selama 30
menit. Setelah 30 menit, ditambahkan NaOH 1.5 N sebanyak 100 ml lalu dididihkan
kembali selama 30 menit. Cairan disaring melalui kertas saring yang telah diketahui
beratnya didalam corong Buchner yang telah dihubungkan dengan pompa vakum.
Kertas saring bersama residu dicuci berturut-turut dengan 50 ml H2O panas, 50 ml
H2S04 0.3 N, 50 ml HO panas dan aseton. Kertas saring berisi residu tadi
dimasukkan kedalam cawan porselin bersih dan kering oven. Cawan berisi sampel
dikeringkan dalam oven 105% sampai didapat berat yang konstan, dinginkan
dalam eksikator dan ditimbang (L). Kemudian cawan serta isinya dimasukkan
dalam tanur 600°C selama 3-4 jam. Setelah isi cawan berubah menjadi abu
berwarna putih, cawan dikeluarkan dari tanur, dinginkan dalam eksikator, dan
timbang (M).

SK =

L=M—J 100%
K X 0
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Lemak Kasar

Sampel ditimbang sebanyak 1-2 g (N), dibungkus dengan kertas saring
bebas lemak lalu dikeringkan dalam oven 105°C selama 8 jam. Dinginkan sampel
dalam eksikator selama 15 menit lalu ditimbang (O). sampel dimasukkan ke dalam
tabung ekstraktor soxhlet. Tabung soxhlet diisi dengan pelarut organic seperti
heksana. Alat pendingin dialirkan dan pemanas dihidupkan. Ekstraksi dilakukan
selama 16 jam. Setelah itu sampel dikeluarkan dari soxhlet dan dikeringkan dalam
oven 105°C selama 5 jam. setelah itu, sampel didinginkan dalam eksikator selama

15 menit lalu ditimbang (P).

7. In-vitro

Prosedur analisa in vitro berdasarkan prosedur yang di terapkan Tilley dan
Teery (1969). Persiapan cairan Mc. Dougall sebagai bufer dalam pelaksanaan in
vitro. Larutan Mc. Dougall yang telah dipersiapkan disimpan dalam shaker water
bath dengan suhu 39°C sebelum /digunakan Komposisi dari cairan Mc. Dougall

(McDougall, 1947) per liter aquades terdapat di tabel 4.

Tabel 4. Komposisi cairan Mc. Dougall

Bahan Kimia Jumlah larutan (gram)
NaHCO:3 9.80
Na2HPO4 3.68

KCI 0.57
MgS0O..7H20 0.12
NaCl 0.47
CaCl; 0.05

Pelaksanaan in vitro mengacu pada metode Tilley dan Terry (1963). Masing-
masing sampel ditimbang sebanyak 2,5 g (BK) lalu dimasukkan ke dalam tabung
Erlenmeyer ukuran 250 ml. Cairan rumen yang diperoleh dari rumah potong hewan
(RPH) dicampurkan dengan larutan Mc. Dougall dengan perbandingan 1:4. Tabung
Erlenmeyer yang telah diisi sampel tersebut dimasukkan campuran cairan rumen
dengan larutan Mc. Dougall sebanyak 250 ml. Dilakukan pengaliran gas CO>. untuk

membentuk suasana anaerob didalam Erlenmeyer tersebut, lalu ditutup dengan
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penutup karet dan dilapisis dengan plastik agar tetap kedap udara. Selain itu, juga
ditambahkan perlakuan blanko yang hanya dimasukkan campuran cairan rumen
dengan larutan Mc. Dougall tanpa sampel. Lalu diinkubasi menggunakan shaker
incubator dengan suhu 39°C kecepatan 90 rpm selama 48 jam. Proses fermentasi
dihentikan dengan cara merendamkan tabung Erlenmeyer dengan batu es untuk
menghentikan aktifitas mikroba, kemudian dilakukan pengukuran pH.

Tahap selanjutnya adalah melakukan pemisahan antara supernatan dengan
residu. Hasil in vitro stage | dimasukkan ke dalam tabung sentrifuge lalu dipisahkan
dengan alat sentrifuge selama 30 menit dengan kecepatan 1200 rpm sampai terjadi
pemisahan antara supernatan dan, residu. Residu akan mengendap pada bagian
bawah dan supernatan te'rd‘a'pat pada bagian atas. Supernatan dimasukkan ke dalam
botol dan disimpan dalam freezer untuk dilakukan analisis VFA total, VFA
individual, dan NHs. Sedangkan residu disaring dengan kertas whatman no. 41 lalu
dikeringkan dalam oven 60°C selama 48 jam, kemudian dilakukan analisis

kecernaan zat makanan dan analisis fraksi serat.

8. Prosedur MengukurAmonia (NH3)

Peralatan dan bahan yang digunakan : conway, buret titrasi, pipet teter, pipet
otomatis, glass ware, tissue, larutan borax, 3% larutan NaOH, 20% indicator
methyl red satu tetes. Persiapan alat-alat dan bahan yang akan digunakan untuk
analisa, pembuatan larutan yang diperlukan untuk prosedur analisa, memasukkan
larutan analisa dan sampel kebagian terpisah cawan yang.digunakan. Untuk
analisa, masukan borax 1 ml pada tengah cawan, masukan NaOH 1 ml, di sisi
cawan, ditambah sampel 1 ml, menutup cawan sampai rapat. Membiarkan reaksi
terjadi selama minimal 6 jam dan melakukan titrasi pada bagian tengah cawan
untuk mengetahui kadar N NH3 dalam sampel. Titrasi dianggap sempurna apabila
larutan berubah warna dari warna biru menjadi warna pink. Menghitung

kandungan N NHz3 dari hasil titrasi dengan menggunakan rumus :

ml titrasi x N HClx17
NH3 = - - x100%
ml titrasi
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9. Prosedur Mengukur pH

pH diukur dengan menggunakan alat berupa pH meter, pH meter diaktifkan
lalu dilakukan standarisasi dengan larutan buffer standar pH 7, bilas dengan
aquades kemudian dikeringkan dengan tissue. Elektroda dimasukkan ke dalam
tabung Erlenmeyer yang telah diinkubasi, lalu nilai pH dapat dilihat pada layar
monitor. Supernatan sebanyak 1 ml diteteskan kebagian sisi kanan dari cawan
conway dan NaOH 40 % sebanyak 1 ml kebagian sisi kiri cawan Conway.
Diteteskan 1 ml H2.BOs ke bagian tengah cawan Conway kemudian tutup cawan
dengan penutupnya, vaselin dioleasi pada bagian pinggir cawan dan simpan selama
24 jam. Setelah 24-jam, dititrasiidengan H2504'0j005,N sampai-warnanya berubah
menjadi hijau kemerahan.

10. Volatile Fatty Acid (VFA)

Pengukuran produksi VFA dilakukan dengan metode destilasi uap.
Supernatant di pipet sebanyak 5 ml dan dimasukkan ke dalam tabung destilasi.
H2SO4 15% sebanyak 1 ml ditambahkan ke dalam tabung destilasi lalu tabung
segera ditutup dengan karet yang dapat dihubungkan dengan alat pendingin Leibig.
Tabung destilasi segera dimasukkan ke dalam labu penyulingan yang berisi air
suling. Selama proses destilasi, labu penyulingan harus dipanaskan dengan tujuan
agar uap air dapat mendesak VFA yang selanjutnya dikondensasikan dalam alat
pendingin Leinbig. Air yang terbentuk dari hasil destilasi ditampung dalam
erlenmeyer yang berisi 5 ml 0.5'N'NaOH sampai volumenya 250 ml. Setelah proses
destilasi, indikator penolphtalein ditambahkan sebanyak 2-3 tetes kemudian
dititrasi dengan HCL 0,5 N sampai terjadi perubahan warna merah muda menjadi
bening.VFA dihitung dengan rumus:

VFA (mm) = {[ml HCI titrasi blanko (5 ml NaOH) — ml titrasi sampel] x N HCI x 1000/5}
Mm.

Pengukuran VFA parsial diukur menggunakan gas kromatografi hewlet
packard model 5890 yang dilengkapi dengan detektor ionisasi nyala (Flame
lonisation Detector = FID). Kolom yang digunakan adalah kolom baja dengan
diameter dalam 0.20 cm dan diameter luar 0.40 cm. Nitrogen murni digunakan

sebagai gas pembawa dengan kecepatan alir 0.5 ml/detik serta sebagai gas
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pembakar digunakan oksigen dengan kecepatan alir 5 ml/detik sedangkan hydrogen
dengan kecepatan alir 0.5 ml/detik. Suhu kolom adalah 125°C (Isothermal),
sedangkan suhu pada injector 160°C dan suhu detector 200°C.

Larutan sampel cairan rumen sebanyak 2 ml dipipet ke dalam tabung gelas 10
ml, kemudian ditambahkan 30 mg asam sulfosalisilat sebagai pengendap protein
dan diaduk hingga homogen menggunakan pengaduk otomatis (stirrer).
Selanjutnya larutan disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit.
Larutan bagian atas yang terpisah (supernatant) disaring menggunakan kertas
saring milipore berdiameter 0.22 nm dan ditampung kedalam gelas 5 ml. Hasil
saringan tersebut langsung  diinjeksikan. sebanyak 1.0 pl kedalam alat gas

kromatografi. Konsentrasi VFA individual dihitung dengan rumus :

area contoh (kurva)x konsentrasi VFA standar

VFA jal =
parsia area VFA standar

11. Kecernaan Zat-zat Makanan

Bahan Kering dan Bahan Organik

Pengukuran bahan kering ‘'dilakukan dengan memanaskan residu pakan di
dalam oven suhu 105°C selama 24 jam, sedangkan pengukuran bahan organik
dilakukan dengan memanaskan residu dalam tanur suhu 600°C selama 4 jam.
Perhitungan kecernaan bahan kering dan bahan organik berdasarkan metode yang
dilakukan Blummel et al., (1997). Kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan kecernaan
Bahan Organik (KcBO) dihitung dengan rumus:

B.sampelxBK — (B.residux BK — blangko)
KcBK = x100%
B.sampelxBK

KeBO — B.sampelxBKxBO — (B.residux BKxBO — blangko) 100%
¢ B B.sampelxBKxBO x 0

Protein Kasar
Destruksi

Sampel sebanyak 1 gr (G) dimasukkan ke dalam labu kjeldahl lalu
ditambahkan katalisator selenium sebanyak 1 gr dan H2SO4 pekat sebanyak 25 ml.
Kemudian dilakukan proses destruksi dalam lemari asam sampai larutan berwarna

bening lalu didinginkan.
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Pengenceran

Setelah larutan dingin, dilakukan proses pengenceran dengan cara
memindahkan sampel ke dalam labu yang telah diisi aquades 150 ml. Lalu
Erlenmeyer dicukupkan sampai 250 ml.
Destilasi

Sampel diambil sebanyak 25 ml ditambah NaOH 35% sebanyak 20 ml dan
aquades sebanyak 150 ml lalu dimasukkan ke dalam labu destilasi. Indicator asam
boraks dimasukkan ke dalam Erlenmeyer sebanyak 10 ml yang berfungsi untuk
menangkap NHzs sehingga hasil destilasi akan berubah warna menjadi hijau.
Titrasi :

Indicator asam bofaks yang telah menangkap NH3 dititrasi menggunakan
H>SO4 0.1 N sampai terjadi perubahan warna biru kehijauan menjadi merah muda
yang menandakan proses titrasi berakhir. Volume H2SO4 yang terpakai merupakan
volume titrasi (H). Lalu dibandingkan dengan blanko (1).

KePK — B.awalxBKxPK — (B.residux BK) 100%
¢ a B.awalxBKxPK x 0

B. Penelitian Tahap 2

Pada tahap 2 ini dirancang beberapa level penggunaan sakura blok pada ransum
berbasis pelepah sawit dalam meningkatkan produk fermentasi rumen, kecernaan
zat-at makanan dan pertumbuhan bakteri rumen

1. Tujuan

Penelitian tahap kedua bertujuan mendapatkan dosis optimal suplementasi
sakura blok plus pada ransum sapi pelepah sawit amoniasi. Pada penelitian tahap |1
ini diambil 3 peringkat terbaik dosis sakura blok plus cacing tanah yang optimal
pada ransum sapi berbasis pelepah sawit dalam meningkatkan produk fermentasi
dan kecernaan zat makanan secara in vitro. Pakan suplemen Sakura blok plus yang
digunakan adalah hasil modifikasi sakura blok komersil yang diperkaya cacing

tanah hasil terbaik dari penelitian tahap I.
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2. Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 6 perlakuan dan 3 ulangan terdiri atas : PO
= pelepah sawit Amoniasi (PSA) + konsentrat+ 10 % sakura blok komersil, P1= pelepah sawit +
konsentrat+ 6 % sakura blok plus cacing tanah, P2= pelepah sawit + konsentrat+ 8 % sakura blok plus
cacing tanah, P3=pelepah sawit + konsentrat+ 10 % sakura blok plus cacing tanah , P4= pelepah
sawit + konsentrat+ 12 % sakura blok plus cacing tanah, P5= pelepah sawit + konsentrat+ 14 %
sakura blok plus cacing tanah. Kompasisi ransum disajikan pada tabel 5 dan komposisi nutrisi ransum
perlakuan disajikan tabel 6.

Tabel 5. Komposisi ransum (% bahan kering)

Bahan . PO, L P2 P3 P4 P5
Pelepah sawit 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00
Tepung gaplek 25,00 25,00 25,00 25,00 25,00 25,00
Ampas tahu 10,00 14,00 12,00 10,00 8,00 6,00
Bungkil sawit 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00
SB komersil 10,00 0 0 0 0 0
SB plus 0 6,00 8,00 10,00 12,00 14,00
Total 100 100 100 100 100 100

Tabel 6. Komposisi nutrisi ransum (% berat kering)

Bahan PO P1 P2 P3 P4 P5
Bahan organic 96,49 96,70 96,62 96,54 96,46 96,38
Protein kasar 13,10 13,48 13,53 13,58 13,63 13,68
Serat kasar 23.11 23.28 23.50 23.34 22.78 22.42
Lemak kasar 4,26 4,40 4,33 4,26 4,19 4,12
Abu 3,91 3,3 3,38 3,46 3,54 3,62
BETN 46,21 45,32 45,63 45,95 46,26 46,58
TDN 65,28 65,75 65,72 65,70 65,67 65,64
NDF 53,24 52,62 54,84 55,12 55,63 54,13
ADF 32,63 32,75 33,97 34,97 33,86 33,58
Hemiselulosa 21,62 19,87 20,86 20,15 21,71 20,56
selulosa 23,88 24,98 24,70 26,89 26,42 25,67
Lignin 8,05 7,28 7,37 7,55 6,9 7,39

Sumber : laboratorium nutrisi Ruminansia, Fakultas Peternakan, Universitas Andalas.

Bahan konsentrat yang digunakan antara lain tepung gaplek, ampas tahu dan bungkil sawit. Pelepah
sawit diperoleh dari hasil samping pemanenan kelapa sawit diperkebunan kelapa

sawit disekitar lokasi penelitian. Gaplek dibuat dari ubi kayu afkir yang dikupas
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kulit luarnya, dijemur hingga kering dan digiling menjadi tepung. Ubi kayu afkir

adalah ubikayu yang tidak memenuhi syarat untuk diolah menjadi bahan pakan

konvensional. Bungkil sawit diperoleh dari hasil samping pengolahan minyak inti

kelapa sawit.

3. Variabel yang diamati

pH cairan rumen

Produksi Volatile Fatty Acid (VFA)
Produksi NH3

Produksi-VFA parsial

Produksi Asam lemak bercabang (BCFA)

Produksi BCFA parsial (isobutirat, valerat, isovalerat)

I

o o

Total bakteri rumen

o Q —Hh o

Produksi gas
i. Produksi methan

j. Kecernaan zat-zat makanan

4. Analisis Statistik

Semua data yang diperolenh diolah dan dianalisa keragaman

menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan (Duncan’s Multiple
Range Tests = DMRT).

5. Pelepah Sawit Amoniasi

Prosedur membuat pelepah sawit amoniasi dilakukan berdasarkan prosedur

Kaleka (2019) yang dimodifikasi:

1.

Pelepah sawit diperoleh dari hasil pemanenan kelapa sawit yang masih segar
(1-5 hari) pemanenan.

Kupas kulit luarnya (seperti mengupas kulit tebu) dengan menggunakan pisau.
Cacah pelepah sawit dengan menggunakan mesin pencacah (chopper) hingga

menghasilkan ukuran 1-2 cm
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4. Pelepah yang telah dicacah kemudian dikeringangin dengan cara dihamparkan
diatas alas terpal yang telah dibersihkan hingga kadar air mencapai 30-40%.

5. Taburkan urea sebanyak 3% dari berat total pelepah yang dicacah, larutkan
dengan 1 lite air kemudian aduk hingga merata.

6. Masukan kedalam silo (drum/kantong plastik) sambil dipadatkan dengan cara
ditekan atau diinjak agar tidak terjadi penguapan dan kondisi anaerob lalu di
tutup dengan rapat sehingga udara tidak masuk

7. Setelah tiga minggu silo siap di bongkar

8. Keluarkan pelepah amoniasi kemudian diangin-anginkan sebelum diberikan ke

ternak.

6. Analisa Van Soest

Acid Detergent Fiber (ADF)

Sampel sebanyak 1 gr ditimbang (A) dan dimasukkan ke dalam gelas piala
500 ml kemudian ditambahkan larutan ADS (acid detergent soluble) sebanyak 100
ml lalu dipanaskan sampai larutan mendidih. Setelah 1 jam mendidih, larutan
disaring dengan gelas filter yang sudah diketahui beratnya (B) menggunakan pompa
vakum. Residu dibilas menggunakan air panas sebanyak + 300 ml, dan setelah air
saringan jernih, dibilas dengan aseton sebanyak 20 ml. Residu beserta kertas saring
dikeringkan dengan suhu 105°C selama 8 jam. setelah 8 jam, residu didinginkan
dalam eksikator selama 15 menit kemudian ditimbang (C).

Rumus perhitungan ADF:

C
ADF =

B
x100%

Selulosa

Residu hasil uji ADF direndam dengan H>SO4 72% selama 3 jam di dalam
gelas filter. Kemudian disaring menggunakan pompa vakum dan dibilas dengan air
panas sebanyak £300 ml, dan setelah air saringan jernih, dibilas dengan aseton
sebanyak 20 ml. Setelah itu dikeringkan dalam oven 105°C selama 8 jam. Setelah
8 jam, residu didinginkan dalam eksikator selama 15 menit kemudian ditimbang
(D).

Rumus perhitungan selulosa : 29



D
selulosa = x100%

Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Hemiselulosa

Sampel sebanyak 1 g ditimbang (F) dan dimasukkan ke dalam gelas piala
500 ml kemudian ditambahkan larutan NDS (neutral detergent soluble) sebanyak
100 ml lalu dipanaskan sampai larutan mendidih. Setelah 1 jam mendidih, larutan
disaring dengan kertas saring yang sudah diketahui beratnya (G) menggunakan
pompa vakum. Residu dibilas menggunakan air panas sebanyak + 300 ml, dan
setelah air saringan jern.ih, dibilas,dengan.aseton sebanyak 20 ml. Residu beserta
kertas saring tersebut dikeri‘ngkan menggunakan oven dengan suhu 105°C selama
8 jam. Setelah 8 jam, residu didinginkan dalam eksikator selama 15 menit kemudian
ditimbang (H).
Rumus perhitungan NDF dan hemiselulosa :

NDF = ——

x100%

Hemiselulosa = % NDF - % AD

7. Kecernaan Zat-zat Makanan

Neutral Detergent Fibber (NDF)

Sampel sebanyak 1 g ditimbang dan dimasukkan ke dalam gelas piala 500
ml kemudian ditambahkan larutan NDS (neutral detergent soluble) sebanyak 100
ml lalu dipanaskan sampai larutan mendidih. Setelah 1 jam mendidih, larutan
disaring dengan kertas saring yang sudah diketahui beratnya menggunakan pompa
vakum. Residu dibilas menggunakan air panas sebanyak = 300 ml, dan setelah air
saringan jernih, dibilas dengan aseton sebanyak 20 ml. Residu beserta kertas saring
tersebut dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 105°C selama 8 jam. Setelah
8 jam, residu didinginkan dalam eksikator selama 15 menit kemudian ditimbang.

B.sampxBKxNDF) — (BBK resxNDF)
KcNDF = x100%
B.sampxBKxNDF
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Acid Detergent Fibber

Sampel sebanyak 1 g ditimbang dan dimasukkan ke dalam gelas piala 500
ml kemudian ditambahkan larutan ADS (acid detergent soluble) sebanyak 100 ml
lalu dipanaskan sampai larutan mendidih. Setelah 1 jam mendidih, larutan disaring
dengan gelas filter yang sudah diketahui beratnya menggunakan pompa vakum.
Residu dibilas menggunakan air panas sebanyak + 300 ml, dan setelah air saringan
jernih, dibilas dengan aseton sebanyak 20 ml. Residu beserta kertas saring
dikeringkan dengan suhu 105°C selama 8 jam. setelah 8 jam, residu didinginkan
dalam eksikator selama 15 menit kemudian ditimbang.

KeNDF = B.sampxBKxNDF) — (BBK resxNDF) 100%
rer = B.sampxBKxNDF XEEE

KeADF = B.sampxBKxADF) — (B.BK resxADF) 100%
¢ B B.sampxBKxADF x 0

Selulosa

Residu hasil uji ADF direndam dengan H2SO4 72% selama 3 jam di dalam
gelas filter. Kemudian disaring menggunakan pompa vakum dan dibilas dengan air
panas sebanyak £300 ml, dan setelah air saringan jernih, dibilas dengan aseton
sebanyak 20 ml. Setelah itu dikeringkan dalam oven 105°C selama 8 jam. Setelah
8 jam, residu didinginkan dalam eksikator selama 15 menit kemudian ditimbang.

(B.BKsampxsel) — (B.BK resxsel)
Kcsel. = x100%
B.sampxBKxsel

Ke. Sel (%)

= (Berat BK smpl x % selulosa smpl) - (Berat BK residu X % selulosa residu)
Berat BK smpl x % selulosa smpl

8. Total Bakteri Rumen

Peralatan dan bahan yang disiapkan : autoclav, filter gas CO., tabung gas
COo, pipet mikro, roller, inkubator, hot plate, vorstek, laminar flow, tabung reaksi,

erlenmeyer, tutup karet tabung, spatula, timbangan analitikal. Bahan untuk
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membuat larutan pengenceran 100 ml : mineral solution 1dan 2sebanyak 7.5 ml,
cystein HCI. H20 0.05 gr, Na.COs 0.3 gr, aquadest 85 ml, NH4.2504

1.2 ar, KH2PO4 0.6 ar, CaCl;

0.12 gr, MgSQO4.7H20 0.25 gr, NaCl 1.2 gr.

Prosedur kerja terdiri : menyiapkan media pengencer dan media agar.
Media pengencer yang dibutuhkan untuk 1 sampel ialah 7 kali pengenceran, yang
artinya rumen diambil 0.5 ml dimasukkan kedalam tabung reaksi yang sudah diisi
cairan pengencer sebanyak 4.5 ml. Pengenceran yang ke 7 diambil sebanyak 0.5
ml, dimasukkan (ditaném) kedalam media agar RGCA dalam tabung reaksi, di
flushing C02 ditutup dengan tutup karet khusus. Tabung kemudian diletakan pada
alat roller dengan tujuan untuk meratakan agar pada seluruh dinding tabung reaksi.
Media di inkubasi selama 21 hari. Penghitungan bakteri dengan menggunakan
metode total count dilakukan pada hari ke 5, 14 dan 21 yaitu dengan melihat dan
menghitung koloni berwarna putih bening yang tumbuh pada agar di sekeliling

tabung.

C. Penelitian Tahap 3

Setelah diperoleh tiga hasil terbaik penggunaan sakura blok plus pada
ransum berbasis pelepah sawit pada tahap 2, selanjutnya dilanjutkan penelitian
lapangan tahap 3 secara in vivo, yaitu dengan cara diberikan sebagai ransum pada
sapi kaur dalam meningkatkan performa dan nilai ekonomi

1. Tujuan

Tujuan penelitian dari penelitian tahap 3 ini adalah menguji 4 formula
ransum Pelepah Sawit Amoniasi (PSA) sebagai subtitusi hijauan yang
disuplementasi sakura blok plus dalam meningkatkan performa ternak sapi kaur.
Tiga hasil perlakuan terbaik penggunaan dosis sakura blok plus dan 1 sakura blok
komersil pada ransum berbasis pelepah sawit hasil penelitian tahap 2 akan
dievaluasi dalam rangka meningkatkan performa dan nilai ekonomis sapi kaur yang
diberi ransum PSA .

42



2.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian tahap 3 adalah Rancangan

Bujur Sangkar Latin (RBSL), dimana terdapat 4 perlakuan dengan 4 kali ulangan.

Perlakuan yang akan diuji adalah:

PO:
P1:
p2:
P3:

o o

o o

o Q —Hh o

Ransum PSA + sakura blok komersil

Ransum PSA + dosis sakura blok hasil terbaik 1 tahap 2
Ransum PSA + dosis sakura blok hasil terbaik 2 tahap 2
Ransum PSA + dosis sakura blok hasil terbaik 3 tahap 2

Variabel yang-diamati
Konsumsi ransum berdasarkan bobot badan (BK/kg bobot badan)

. Konsumsi ransum berdasarkan Bahan Kering (kg/hari)

Konsumsi ransum berdasarkan bobot metabolik (kg/W° )

. Konsumsi ransum berdasarkan bahan organik

Kecernaan bahan kering, bahan organic dan protein Kasar
Kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, selulosa, dan hemiselulosa)
Efisiensi ransum (ER)

Feed cost per gain (Fc/G)

. Income Over Feed Cost (IOFC)
. Revune per cost rasio (R/C)

Analisis Statistik

Semua data yang diperoleh diolah dan dianalisa keragaman menggunakan

program SPSS versi 21.00 secara anova dan dilanjutkan dengan uji Duncan
(Duncan’s Multiple Range Tests = DMRT) (SPSS, 2012).

5.

Persiapan Kandang

Kandang yang digunakan merupakan kandang permanen terbuat dari beton

atap seng dengan sistem terbuka. Sebelum digunakan penelitian kandang terlebih

dahulu dibersihkan dan disemprot dengan menggunakan densifektan. Kandang
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berupa kandang individu dengan ukuran lebar 1,5 dan panjang 3 M dilengkapi

tempat pakan dan minum sapi.

6. Ransum Pelepah Sawit Amoniasi

Ransum terdiri dari pelepah sawit amoniasi sebagai pakan basal, konsentrat
(tepung gaplek, ampas tahu kering dan bungkil sawit), sakura blok komersil dan
sakura blok plus sebagai pakan suplemen. Pelepah sawit diperoleh dari hasil
samping pemanenan kelapa sawit diperkebunan kelapa sawit disekitar lokasi
penelitian. Gaplek dibuat dari ubi kayu yang dikupas kulit luarnya, dijemur hingga
kering dengan kadar-air 10%; dan ‘digiling menjadi,tepung.-Ampas tahu kering
diperoleh dengan cara melakukan pengepresan ampas tahu segar, kemudian
dijemur pada sinar matahari hingga kadar airnya 10 %. Bungkil sawit diperoleh

dari hasil samping pengolahan minyak inti kelapa sawit.

7. Tahapan Koleksi Data

Periode Pendahuluan

Adaptasi ransum penelitian dilakukan selama 10 hari agar ternak penelitian
terbiasa dengan ransum yang diberikan dan menghilangkan sisa-sisa pakan
sebelumnya. Untuk pertambahan bobot badan, ternak ditimbang berat badannya
dan dihitung jumlah konsumsi pakannya dengan cara menghitung selisih ransum
yang diberikan dengan sisa ransum. Ransum penelitian diberikan dua kali dalam
sehari yaitu sekitar pukul 08.00-WIB-dan pukul ‘'17.00 WIB."Ransum terdiri atas
bahan seperti pelepah sawit amoniasi, tepung gaplek, ampas tahu kering, bungkil
sawit dan sakura blok. Ransum diberikan sebanyak 3-3,5 % bahan kering
berdasarkan berat badan sapi. Air minum diberikan secara ad libitum.

Periode Koleksi

Periode koleksi dilakukan selama 40 hari yang terbagi 4 periode. Pada setiap
periode, berat badan awal dan akhir ternak dicatat untuk mengetahui pertambahan
bobot badan (PBB). Sisa ransum ditampung dan ditimbang setiap hari untuk
mengetahui konsumsi ransum. Periode koleksi feses berlangsung selama 5 hari.

Feses ditampung dan ditimbang setiap hari dan diusahakan tidak tercampur dengan
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urin. Feses dihomogenkan menjadi komposit. Sampel feses diambil sebanyak 200
gram untuk analisis proksimat dan fraksi serat.

Pertambahan Bobot Badan

Pengukuran pertambahan bobot badan dilakukan selama 4 periode dimana
masing - masing periode selama 10 hari). Setiap periode pertambahan bobot badan
diukur.Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara mengurangi bobot badan
akir periode dengan bobot badan awal periode perlakuan.

PBB = (Bobot akhir — Bobot awal) / Lama periode (10 hari)

Konsumsi Ransum
Ransum yang diberikan dan sisa pakan ternak ditampung dan ditimbang

setiap hari. Konsumsi ransum dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Konsumsi BK (kg/ekor/hart)

= BK ransum yang diberikan — BK sisa
Konsumsi BO (kg/ekor/hari)

= BO Ransum yang diberikan — BO sisa
Konsumsi BK (g/kg/BB®"5/hari)

= Konsumsi BK/BB% ™

Kecernaan zat-zat makanan

konsumsi (gr)x BK — Produksi feses(gr) xBK
KcBK.= (gr) - / (97) )x100%
konsumsi (gr)xBK

konsumsi (gr)x BKxBO—Produksi feses(gr) xBKxBO
KcBO.= g , feses(an) ) x100%
konsumsi (gr)xBKxBO

konsumsi (gr)x BKxPK — Produksi feses(gr) xBKxPK)
KcPK.= - x100%
konsumsi (gr)xBKxPK

konsumsi (gr)x BKxSK — Produksi feses(gr) xBKxSK)
KcSK.= - x100%
konsumsi (gr)xBKxSK
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KcADF.
_ konsumsi (gr)x BKxADF — Produksi feses(gr) xBKxADF)

1009
konsumsi (gr)xBKxADF x o

konsumsi (gr)x BKxsel. —Produksi feses(gr)xBKxsel.)
KcSel. = - x100%
konsumsi (gr)xBKxsel.

KcNDF.
_ konsumsi (gr)x BKxNDF — Produksi feses(gr) xBKxNDF)

konsumsi (gr)xBKxNDF

x100%

KcHem.

konsumsi (gr)x BKxhem — Produksi feses(gr) xBKxhem)
— x100%

“konsumsi-(gr)«BKxhem

Efisiensi ransum

Efisiensi ransum merupakan suatu ukuran yang menyatakan rasio jumlah
ransum yang dikonsumsi untuk menghasilkan pertambahan 1 kg bobot hidup.
lEfisiensi ransum diukur untuk mengetahui kualitas ransum yang dikonsumsi

ternak.Rumus yang digunakan adalah :

Pertambahan Bobot Badan (kg)
konsumsi ransum (Kg)

Efisiensi Ransum (ER) =

Feed cost per gain

Feed cost per gain (fc/g) adalah besarnya biaya pakan yang diperlukan
ternak untuk menghasilkan 1'kg gain (Handayanta et-al., 2017). Feed cost per gain
ini dihitung berdasarkan pada harga pakan saat penelitian yang dikeluarkan setiap
hari oleh peternak dibagi dengan rerata pertambahan bobot badan yang dihasilkan.
Rumus yang digunakan:

Konsumsi (kg) x harga
PBB (kg)

Feed cost per gain (Fc/G) =

Income Over Feed Cost (IOFC)
Penghitungan Income Over Feed Cost (IOFC) dilakukan untuk
mengetahui nilai ekonomis pakan terhadap pendapatan peternak sapi potong. IOFC

dihitung dengan cara mengalikan 4rgrata pertambahan bobot badan dengan harga



jual sapi per kg bobot hidup. Income dari feses diperoleh dari penjualan pupuk yang
berasal dari feses sapi yang ditampung oleh peternak. Kotoran ternak biasanya
ditampung oleh peternak untuk kebutuhan pupuk di lahan pertaniannya sendiri,
selebihnya akan dijual dalam bentuk kering tanpa proses pengomposan. Rumus
perhitungan yang digunakan :

IOFC= Pendapatan (Rp) — Biaya ransum (Rp)

Revenue per cost Rasio (R/C)

Penghitungan Reveune per cost dilakukan untuk mengetahui apakah
usaha penggemukan yapi yang dilakukan,menguntungkan atau tidak. Jika nilai R/C
>1 berarti usaha tersebut rﬁenguntungkan dan sebaliknya. Semakin besar nila R/C
maka semakin tinggi keuntungan usaha yang dijalankan. Rumus perhitungan yang

digunakan

. da t R
R/C rasio= Pendapatan (Rp)

Biaya ransum (Rp)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penelitian Tahap 1
1. Pengaruh Level Cacing Tanah Terhadap Komposisi Nutrisi

Komposisi kimia sakura blok perlakuan ditunjukkan pada tabel 7. Terdapat
perbedaan yang nyata pada komponen protein kasar, serat kasar dan Total
Digestible Nutrient (TDN) antara sperlakuan (P<0.05). Namun demikian,
komposisi kimia lainya seperti bahan kering, bahan organik dan lemak kasar tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata antarperlakuan (P<0.05).

Tabel 7. Komposisi Nutrisi sakura blok

Komposisi Perlakuan

kimia (%) PO P1 P2 P3 P4 P5
Bahan Kering 89.06+£0.51 89.81+2.69 89.80+0.42 90.07+0.71 90.78+0.61 89.19+0.66
Bahan Oganik 93.55+0.44 93.65+0.53 93.60+0.35 93.61+0.48 93.85+0.17 93.61+0.56
Protein Kasar 17.83+0.552  20.37+0.90° 21.95+0.54° 23.50+0.569 = 25.28+0.49¢  25.72+0.29¢
Serat Kasar 3.67+0.518 5.25+#0.39° 4.97+0.33° 4.53+0.60® 4.62+0.79% 4.58+0.70%®
Lemak Kasar 3.00£0.75 3.27+0.59 2.91+0.68 3.92+0.42 3.05+0.25 3.21+0.14
TDN (%) 78.87+2.317  81.90+2.90" 84.35+0.49™ 86.96+0.74!  87,76+0.85¢  88.27+0.71¢

Sumber : laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia, Fakultas Peternakan , Universitas
Andalas

Sakura blok yang diperkaya cacing tanah dan bungkil sawit menghasilkan
kandungan protein dan TDN yang lebih besar dibanding sakura blok control, yaitu
berkisar 21.95-25.28 %, sedangkan ' sakura »blok kontrol “hanya 17.83%.
Meningkatnya kandungan proten kasar bersumber dari bungkil sawit dan tepung
cacing tanah yang terkandung pada sakura blok. Bungkil sawit digunakan sebagai
bahan sakura blok untuk pengganti jagung, sementara cacing tanah menggantikan
sebagian bahan dedak. Kandungan protein kasar bungkil sawit lebih tinggi
dibanding jagung, angkanya bervariasi anatara 14-20% protein kasar tergantung
dari jenis kelapa sawit, tipe tanah dan proses pengelolahan (Putri et al., 2019).
Sumber protein yang tinggi salah satunya disumbang dari kandungan protein
cacing tanah yang mencapai 67-76% (Palungkung, 1999). Demikian juga halnya
dengan kandungan TDN, semakin tinggi level cacing tanah maka kandungan TDN

semakin meningkat. Rata-rata TDN perlakuan 2, 4, 6 dan 8% level cacing tanah
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berturut-turut 84,35%, 86,96%, 87,76% dan 88,28 % (Tabel 4.1). Nilai TDN
digunakan untuk gambaran seberapa besar jumlah energi dalam pakan yang dapat
diserap dalam tubuh. Sakura blok bungkil sawit (P1) memiliki kandungan serat
lebih tinggi dibanding dengan sakura blok kontrol (P0). Sementara semakin tinggi
perlakuan level tepung cacing tanah yang diberikan kandungan serat kasar
cenderung menurun. Perbedaan serat kasar ini disebabkan adanya perbedaan
kandungan nutriri pada bahan penyusunnya, dimana kandungan serat kasar pada
bungkil sawit lebih tinggi dibanding pada jagung (Hartadi et al. 2017) dam
kandungan serat kasar tepung cacing tanah yang lebih rendah dibanding dedak
(Palungkung, 1999; Damayanti et al.,.2008; Hayati et al., 2011).

2. Pengaruh Level Cacing Tanah Tehadap Konsentrasi pH, NH3 dan VFA.

Karakteristik cairan rumen yang diamati hasil analisis invitro ditunjukan
pada tabel 8. Terdapat perbedaan yang nyata pada NH3, \VFA, propionat dan butirat
antara perlakuan (P<0.05), kecuali pH cairan rumen dan asetat yang tidak
menunjukkan perbedaan (P>0.05).

Tabel 8. Konsentrasi pH, NHs, total VFA dan VVFA parsial cairan rumen .

Perlakuan
Parameter
PO P1 P2 P3 P4 P5
Ph 7.06+0.78 6.78+0.57 6.90+0.83 6.65+0.23 6.65+0.33 6.64+0.42
NH3 ( mM) 16.60+0.792  19.37+0.10° 20.12+0.25¢ 22.49+0.234 22.6240.67¢ 17.80+0.67P
VFA (mM) 132.98+7.05% 136.35+4.21* 137.96+13.37* 138.13+12.21% 154.56+4.70° 140.24+4.23®
Asetat (mM) 71.714£3.74%  73.41+2.602 73.97+4.06% 76.50+4.2280  81.04+1.90°  74.95+4.70%
propionat (mM) 34.97+2.60%  34.11+2.20? 35.43+1.802 36.47+3.862 41.38+1.69°®  36.75+0.662
Butirat (mM) 13.64+0.282 14.82+0.312»  15.05+2.06% 15.21+2.9% 17.1241.27° 15.39+0.812
C2/C3 2.12+0.05P 1.87+0.09% 2.28+0.03°¢ 2.25+0.05°¢ 2.19+0.09bc 2.24+0.09°¢

sumber: Laboratorium Balai Penelitian Ternak, Ciawi. Bogor. Indonesia

Memperhatikan pH rumen adalah penting untuk melihat kemampuan
mikroba dalam mensistesis protein, pH rumen dibawah 6,2 proses degradasi oleh
mikroorganisme rumen akan terhambat (Ismartoyo, 2011). mikroorganisme rumen
dapat berkembang dengan baik pada pH 6.8 dengan suhu berkisar 38-41°C (Arora
(1989). Nilai pH rumen pada penelitian ini dalam kisaran normal berkisar 6.64-

7.06.
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Konsentrasi NHs cairan rumen hasil penelitian ini berkisar 16.60 - 22.62
mM. Perlakuan level cacing tanah 4% (P3) dan 6% (P4) menghasilkan konsentrasi
yang lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya yaitu 22.49 mM dan 22.62 mM,
sementara konsentrasi NHs perlakuan sakura blok kontrol (P0O) 16.60mM, sakura
blok level tepung cacing tanah 0, 2 dan 8 % (P1, P2, P3) adalah berturut-turut
19.37mM, 20.12 mM dan 17.80 mM. Konsentrasi NH3z cairan rumen tertinggi pada
perlakuan level 6% cacing tanah (P4), selanjutnya perlakuan level cacing tanah
yang lebih tinggi justru menunjukan penurunan konsentrasi NHs. Konsentrasi NH3
hasil penelitian ini di atas konsentrasi NH3 normal yaitu 6.00-17,65 mM (McDonald
et al., 2002). Tingginya konsentrasi, NHz disebabkan - protein dan nitrogen non
protein (NPN) yang bersal ‘d'ari bahan penyusun sakura blok terutama bungkil sawit
dan urea yang mudah larut dan terdegradasi di dalam rumen. Bungkil sawit
merupakan sumber protein yang mudah terdegradasi dalam rumen (Baktiar et al.,
2013). Urea merupakan salah satu bahan penyusun sakura blok yang memiliki laju
degradasi sangat tinggi dirumen. Didalam rumen, urea akan dipecah dengan cepat
oleh enzim urease mikroba menjadi NHs dan CO». Perbedaan konsentrasi NHs
disebabkan perbedaan bahan penyusun sakura blok dan kandungan nutrisi sakura
blok perlakuan. Amonia dalam cairan rumen merupakan hasil degradasi protein dan
nitrogen bukan protein pakan, amonia sebagai sumber utama nitrogen yang
dibutuhkan mikrobia untuk sintesis protein (Arora, 1995). Penurunan konsentrasi
NHsz pada perlakuan level 8% tepung cacing tanah diduga adanya pengaruh
tingginya kandungan asam amino bercabang yang terdapat pada tepung tepung
cacing tanah. Hal ini sesuai-pendapat Zhang et al. (2013) konsentrasi maksimum
penambahan asam amino bercabang valin, leusin dan isoleusin dalam ransum untuk
meningkatkan konsentrasi NHs dan konsentrasi VFA pada cairan rumen adalah
sebesar 2 mMol. Penggunaan tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dalam
ransum hingga 6% dari total konsentrat tidak mempengaruhi konsumsi dan
kecernaan bahan kering dan bahan organik, namun mampu mempertahankan
kualitas pakan ransum domba lokal jantan (Sihombing et al., 2010). Konsentrasi
Volatile Fatty Acid (VFA) yang dihasilkan berkisar 132.98 — 154.56 mM dan
berbeda antar perlakuan (P<0.05). Konsentrasi VFA tertinggi dihasilkan pada

sakura blok dengan perlakuan level 6% tepung cacing tanah yaitu sebesar 154.56
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mM diikuti dengan perlakuan level 8% tepung cacing tanah, level 4%, 2%, 0% dan
kontrol. Sakura blok sebagai pakan suplemen menghasilkan konsentrasi VFA total
diatas konsentrasi normal yang dihasilkan bakteri rumen yaitu 80-160 mM (Sutardi,
1997). Perbedaan konsentrasi VFA pada perlakuan ini disebabkan adanya
perbedaan konsentrasi NHs cairan rumen, dimana aktivitas sintesis mikroba rumen
sangat tergantung pada konsentrasi NHz, jika konsentrasi NH3 rendah maka akan
terhambat dan menyebabkan degradasi pakan menurun (Widyobroto et al., 2007).
Selanjutnya proses degradasi pakan oleh mikroba rumen akan diubah menjadi
produk utama yaitu VFA dan sejumlah gas CHs dan CO. (Parakkasi, 1999;
McDonald et al., 2002). Peranan VFA sangat penting sebagai sumber energi dan
sumber atom karbon untuk”membentuk kerangka stfuktur protein mikrobia rumen
(Asplund, 1994). VFA juga sebagai sumber energi bagi ternak ruminansia, VFA
diserap ke dalam sistem peredaran darah melalui proses glukoneogeneesis,
selanjutnya diubah menjadi gula darah di dalam organ hati, gula darah ini yang
digunakan sebagai sumber energi (Lehningger, 1992). Volatil fatty acid
menyumbang kebutuhan energi sebesar 70-85% yang dibutuhkan ternak (Dewhurst
et al., 1986)

Konsentrasi VFA parsial seperti asetat (C2), propionat (C3) dan butirat (C4)
berbeda antar perlakuan (Tabel 8). Konsentrasi C2, C3 dan C4 teringgi dihasilkan
pada perlakuan level cacing tanah 6% (P4), yaitu 81.04 mM, 41.38 mM dan 17.12
mM. Perbedaan konsentrasi yang tinggi ini merupakan representasi dari tingginya
VFA total pada perlakuan level cacing tanah 6% (P4). Asetat dan propionat
merupakan komponen utama VFA dalam jumlah besar kemudian diiikuti butirat
dan komponen lain yang lebih kecil seperti asam format, isobutirat, valerat,
isovalerat dan isocaproate (Czerkawski, 1986). Asetat, propionat dan butirat
dihasilkan dari proses fermentasi subtrat yang dihasilkan dari degradasi heksosa
(karbohidrat) dalam pakan oleh mikrobia dalam rumen (Ismartoyo, 2011). Proporsi
C2 dan C3 masing-masing pelakuan menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05).
Perlakuan level cacing tanah 0% (P1) menunjukan proporsi C2:C3 yang paling
rendah dibanding perlakuan lainya yaitu 1.87%, sementara proporsi C2:C3 lebih
tinggi berikutnya dihasilkan dari perlakuan kontrol (P0), perlakuan level tepung
cacing tanah 6%(P4), 8% (P5), 4% (P3) dan level 2% (P1). Namun demikian hasil
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uji lanjut menunjukkan tidak terdapat perbedaan antara perlakuan cacing tanah level
2%, level 4%, level 6% dan level 8% (Tabel 8). Perbedaan proporsi C2:C3 ini
disebabkan adanya perbedaan bahan dan komposisi penyusun sakura blok. Menurut
Russsel et al., (1984) produk akhir fermentasi rumen dipengaruhi oleh laju

degradasi protein dan karbohidrat dalam pakan.

3. Pengaruh Level Cacing Tanah Terhadap Asam Lemak Bercabang dan
Bakteri rumen.

Konsentrasi asam lemak bercabang (Branched Fatty Acid : BCFA) cairan
rumen yang diamati hasil-analisis. invitro ditunjukan pada tabel 9. Terdapat
perbedaan yang nyata péda.\‘parameter total branched. volatile fatty acid, isobutirate,
isovalerate, valerate dan total bakteri antara perlakuan (P<0.05).

Tabel 9. Konsentrasi BCFA, isobutirate, isovalerat, valerate and total baktesi

Parameter Treatment

PO P1 P2 P3 P4 P5
BCFA (mM) 11.44+0.742  13.48+0.15P 13.5040.74b 13.89+0.17° 15.03+0.83¢ 14.5140.77°
E?I%tyrate 432+037° 4188+0.20% 5.00+071% 4.44+026® 547+0.25° 5.17+0.37%
E‘:’T(]’I‘\’A"")'erate 3.96+039° 445+019° 4.53+012° 4.17+046% 4.97+0.34° 4.17+0.09°
Valerate (M) =~ 3.16:0.13° 4.15:0.31° 3.97+0.14° 4.28+0.05" = 4.20+0.69° 4.17+0.32"
Bakteri (10°)  2.47+0.06" 2.45+0.38° 2.60+0.13% 2.65:0.45% 2.81+0.55° 1.79+0.26°

BCFA,; branched fatty acid,
sumber: Laboratorium Balai Penelitian Ternak, Ciawi. Bogor. Indonesia

Peningkatan kosentrasi BCFA paling tinggi dihasilkan oleh sakura blok
yang mendapat perlakuan 6% cacing tanah (P4), yaitu 15,03 mM atau terjadi
peningkatan sebesar 31.29% dari konsentrasi BCFA sakura blok komersil (PO).
Parameter lainnya seperti isobutirat dan isovalerat juga menunjukan hasil yang
sama, dimana yang mendapat perlakuan 6% tepung cacing tanah (P4) mengalami
peningkatam paling tinggi dari perlakuan lainnya (P1, P2, P3 dan P5). Kosentrasi
isobutirat, isovalerat dan valerat sakura blok (P4) secara berurut sebesar 5,47 mM,
4.97nm dan 4,29 mM atau meningkat masing-masing sebesar 26.62%, 25.50% dan
35.75% dari sakura blok komersil (PO).

Peningkatan populasi bakteri secara nyata dihasilkan pada perlakuan sakura

blok yang diperkaya 6% tepung cacing tanah (P4) dibanding perlakuan lainnya.
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Total bakteri rumen P4 sebesar 2.81x10° nyata lebih besar dibanding populasi
bakteri pada perlakuan lainnya. Peningkatan konsentrasi BCFA, isobutirat,
isovalerat dan valerat cairan disebabkan adanya kandungan asam amino bercabang
(valin, leusin dan isoleusin) yang tinggi pada cacing tanah (Hayati et al., 2011;
Palungkun, 1999). Di dalam rumen valin, leusin dan isoleusin mengalami
dekarboksilasi menghasilkan isobutirat, isovalerat dan valerat (Andries et al.,
1987). Selanjutnya komponen BCFA digunakan sebagai untuk pembentukan sel
bakteri rumen (Russel dan Sniffen, 1984; Russel et al., 1992; Ginting et al., 2015).
Tylutki dan Fox (1997) menyatakan bahwa defisiensi asam amino bercabang
terutama lisin dalam ransum ruminansia, berkadar serat tinggi dapat menghambat
pembentukan sel bakteri rumen.

Namun demikian penambahan asam amino bercabang pada ransum
memiliki batasan, hal ini disebabkan lisin, leusin dan isoleusin lebih sulit disintesis
mikrobia rumen (Atasoglu et al., 2004). Pada penelitian ini batas optimal
penggunaan cacing tanah pada sakura blok untuk meningkatkan BCFA dan
populasi bakteri adalah 6%. Selain meningkatkan konsentrasi BCFA dan populasi
bakteri rumen, sakura blok yang diperkaya 6% cacing tanah juga mampu
meningkatkan NHs dan VFA yang merupakan sumber utama nitrogen dan energy
untuk sintesis mikrobia rumen. Zhang et al. (2013), menyatakan batas optimal
penambahan valin, leusin dan isoleusin dalam ransum berserat dalam rangka
meningkatkan produk fermentasi rumen dan kecernaan nutrisi adalah 2 mmol/L

cairan rumen.

4. Pengaruh Level Cacing Tanah Terhadap Kecernaan Zat- Zat Makanan

Kecernaan Bahan Kering (BK), Bahan Organik (BO) dan Protein Kasar
(PK) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan antar perlakuan
(P>0,05) (Tabel 10).
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Tabel 10. Kecernaan BK, BO dan PK

Perlakuan
Parameter
PO P1 P2 P3 P4 P5
kecernaan BK (%) 84.91+3.45 86.71+3.55 88.25+2.81 86.64+1.78 88.14+1.21 86.18+1.86
Kecernaan BO (%) 85.74+£3.16 87.74+3.46 89.01+2.86 87.53+1.84 89.31+1.30 87.28+2.02
Kecernaan PK (%) 68.24+1.19 68.33+1.47 69.80+3.04 69.05+0.95 71.35+1.66 67.87+2.27

sumber: Laboratorium Balai Penelitian Ternak, Ciawi. Bogor. Indonesia

Kecernaan BK, BO dan PK dalam penelitian ini secara berurut 84.91-
86.71%, 85.74-89.31% dan 68.24-71.35%. Meskipun tidak berbeda, namun sakura
blok yang diperkaya dengan bungkil sawit sebagai penggati jagung dan cacing
tanah cenderung lebih tinggi ‘dibanding kontrol' (Tabels10). Hal ini disebabkan
adanya kandungan nutrisi yang cukup baik dan sinkroniasai dari bahan penyusun
sakura blok sebagai sumber protein, sumber karbohidrat dan mineral yang
dibutuhkan yang dibutuhkan sintesis mikroba rumen. Gula kelapa dan sagu
merupakan karbohidrat bukan struktural yang memiliki tingkat degradasi yang
cepat dalam rumen, demikian juga dengan N bukan nitrogen seperti amonia, nitrat,
amina, asam amino danasam nukleat memiliki daya larut yang cepat dan dapat
tersedia langsung bagi mikroba rumen (Sniffen et al., 1992). Bahan lain seperti
garam, Triple Super Posphat (TSP), mineral mix dan topmik merupakan sumber
mineral sebagai kofaktor pembentukan sel mikrobia rumen (Ginting, 2005).
Kecernaan pakan ditentukan oleh laju degradasi- dan kecepatan zat pakan
meninggalkan rumen, dimana degradasi pakan ditentukan oleh karakteristik
degradasi pakan dan-lingkungan rumen (Ismartoyo, 2011). Diperkirakan protein
mikrobia dapat menyumbang 75-100% dari total protein terseeia bagi ternak
(AFRC, 1992).

B. Penelitian Tahap I1
1. Pengaruh sakura blok plus terhadap pH, NHs dan VFA.

Sakura blok plus yang digunakan pada penelitian tahap 2 adalah sakura blok
plus hasil modifikasi sakura blok komersil dengan menggunakan 6% tepung cacing

tanah dan merupakan sakura blok hasil terbaik dari penelitian tahap I. Bahan dan
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komposisi sakura blok komersil dan Sakura blok plus sebagai pakan suplemen

disajikan pada tabel 11.

Tabel 11. Bahan dan komposisi nutrisi sakura blok

Bahan (%)

sakura blok komersil

sakura blok plus

Gula kelapa afkir
Dedak

Jagung

Bungkil sawit
Cacing tanah
Sagu

Urea

Garam

Triple superphospate '

Mineral mix
Topmix

Total

Nutrien (% dry
matter)
Organic Matter

Crude Protein
Crude Fiber

extract ether
Nitrogen free extract
TDN

32.0
28.0
15.0
0.0
0.0
15.0
5.0
2.0
1.0
1.0
1.0
100,00

e
17.83
3.67

3.00
54.11
78.87

32.0
22.0
0.0
15.0
6.0
15.0
5.0
2.0
1.0
1.0
1.0
100,00

93.85
25.28
4.62
3.05

51.55
87.10

Sumber
Andalas

. laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia, Fakultas Peternakan , Universitas

Berdasarkan karakteristik cairan rumen hasil analisa invitro disajikan pada

tabel 12.

Tabel 12. Konsentrasi pH, NHs, VFA dan VFA parsial
Parameter Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4 P5

pH 6.70+0.78 6.70£0.57 6.80+0.83 6.90+0.23 6.90+0.33 6.85+0.42
NHz; (mM) 8.28+1.11* 8.85+0.64%  9.17+0.19%¢  9.95+0.40b 10.66+1.05°  9.66+1.06%¢
VFA (MM)  97.66+4.66° 99.63+4.61% 105454319  107.13+2.95°  108.28+2.62°  105.94+3.83
Acetic 47.404¢321° 5055+2.21%  52.69+2.17°  52.94+0.61°  53.15+1.16°  51.36+1.67°
Propionic 25.00+1.13%  24.75+1.63* 26.87+0.61%° 27.33+0.94° 28.46+1.39® 27.38+1.68°
Butyric 9.52+0.21 9.32+0.71 9.78+0.83 10.38+0.62 10.42+0.73 10.07+0.37
C2/C3 1.87+0.12 2.02+0.03 2.05+0.09 1.80+0.03 1.86+0.03 1.96+0.7

sumber: Laboratorium Balai Penelitian Ternak, Ciawi. Bogor. Indonesia
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Konsentrasi NH3, VFA total dan VFA parsial (acetic dan propionic)
meningkat secara nyata pada perlakuan ransum berbasis pelepah sawit yang
disuplementasi sakura block plus (P<0,05), namun demikian konsentrasi pH dan
butirat tidak menunjukan perbedaan yang nyata (P>0,05). Konsentrasi pH cairan
rumen pada penelitian ini beriksar 6,70-6,9, pada batas normal untuk sintesis dan
pertumbuhan mikroba rumen (Ismartoyo, 2011). Berdasarkan tujuan penelitian
tahap 2 untuk mengambil tiga peringkat perlakuan terbaik, maka konsentrasi NHs
yang tinggi terdapat pada perlakuan suplementasi sakura blok dosis 10%(P3), 12%
(P4) dan 14% (P5) dalam ransum Pelepah Sawit Amoniasi (PSA). Rata-rata
konsentrasi NHs P3, P4 dan P5 secara berurutan 9,95 mM, 10,66 mM dan 9,66 mM,
atau meningkat sebesar'16,67-28,74% dari PO. Peningkatan konsentrasi tertinggi
pada perlakuan 12% sakura blok dalam ransum PSA yaitu 28,74% (Tabel 12).

Seperti halnya konsentrasi NHz, hasil uji lanjut menunjukkan terdapat
peningkatan nyata pada konsentrasi VFA total yang mendapat perlakuan sakura
blok plus dalam ransum PSA. Konsentrasi VFA total pada tiga perlakuan terbaik
terdapat pada dosis 10% (P3), 12% (P4) dan 14% sakura blok plus dalam ransum
PSA. Meskipun demikian peningkatan tertinggi terdapat pada perlakuan dengan
dosis 12% (P4). Acetat, propionate dan butirate merupakan komponen utama VFA,
sementara komponen lainnya dalam jumlah sangat kecil seperti isobutirate,
valerate, isovalerate (Czerkawski, 1986). Konsentrasi acetat dan propionate
meningkat secara nyata pada ransum PSA yang disuplementasi dengan sakura blok
plus dari perlakuan sakura blok komersil (PO).

Peningkatan produk-fermentasi rumen (NH3, “VFA total, acetat dan
propionate) pada perlakuan P3, P4 dan P5 mengindikasikan bahwa ransum PSA
yang mendapat suplemen sakura blok plus dengan dosis 10-14% adalah yang
optimal untuk sintesis mikrobia dalam rumen. Sakura blok plus merupakan pakan
suplemen yang mengadung karbohidrat dan protein mudah larut untuk kebutuhan
sintesis bakteri (Jarmuji et al., 2021 a). Salah satu bahan baku sakura blok adalah
cacing tanah yang mengandung protein hingga 75% dan merupakan sumber asam
amino valin, leusin dan isoleusin (Hayati et al., 2011). Pada percobaan yang
dilakukan secara in vitro, terdapat peningkatan total bakteri yang signifikan pada

pakan suplemen sakura blok plus yang mengandung 6% cacing tanah (Jarmuji et
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al., 2021 b). Valin, leusin dan isoleusin mengalami dekarboksilasi dan deaminasi
menghasilkan asam lemak bercabang (BCFA) (Andries et al., 1987). BCFA
bersama unsur S, Mg dan Co digunakan sebagai dalam pembentukan asam amino
selama proses sintesi protein (Russel dan Sniffen, 1984). Beberapa kelompok
bakteri selulolitik seperti Fibrobacter succinogenes, Ruminoccocus albus, R
flavefacius dan bakteri amilolitik seperti Prevotella ruminicola, Butyrivibrio
fibrosolvens, Selenomonas ruminantium dan Succinimonas amylolytica,
Ruminococcus albus, Enterobacter cloacae dan Clostridium membutuhkan asam
amino bercabang untuk sintesis protein dan degradasi karbohidrat yang bersumber
dari pakan berserat tinggi seperti pelepah, sawit (Baldwin and Allison, 1983). Hasil
penelitian ini sejalan déngan hasil penelitian sebelumnya. Penambahan tepung
cacing sebagai sumber asam amino bercabang (BCAA) diatas batas normal dalam
ransum dapat menurunkan NHs, VFA dan menghambat sistesis mikrobia rumen,
hal ini disebabkan asam amino leusin dan isoleusin lebih sulit disintesis mikrobia
rumen (Arora, 1995; Atasoglu et al., 2004; Ismartoyo, 2011). Sihombing et al.
(2010) yang menyatakan bahwa penambahan level tepung cacing tanah sampai taraf
6% dalam ransum tidak nyata meningkatkan performa pada ternak. Batas normal
penambahan valin, leusin dan isoleusin dalam ransum ruminansia adalah 2 mmol/L
(Zhang et al., 2013).

2. Pengaruh sakura blok plus tehadap Asam Lemak Bercabang dan Total
Bakteri

Konsentrasi asam‘lemak bercabang (BCFA), isobutirat, isovalerat, valerat
dan total bakteri disajikan pada table 4.7. Konsentrasi BCFA, isovalerat dan total
bakteri meningkat secara nyata pada perlakuan ransum PSA yang disuplementasi
sakura blok plus (P<0,05). Tiga konsentrasi BCFA tertinggi dicapai pada perlakuan
dosis 10% (P3), 12% (P4) dan 14% (P5) sakura blok plus dalam ransum PSA.
Terdapat korelasi positip antara penambahan dosis sakura blok plus dengan
konsentrasi BCFA (Tabel 13). Hal ini disebabkan salah satu bahan baku dalam
sakura blok plus adalah cacing tanah yang mengandung protein tinggi hingga 75%
dan merupakan sumber asam amino bercabang (Hayati et al., 2011; Palungkun,
1999).
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Tabel 13. Konsentrasi BCFA, isobutirate, isovalerat, valerate and bakteri

Perlakuan
Parameter
PO P1 p2 P3 P4 P5

BCFA 10.69+1.34* 10.27+0.65* 10..08+0.19% 10.83+0.65* 12.34+0.93° 13.42+1.08°
(mM)

Isobutyrate 3.01+0.58 3.17+0.14 3.37+0.31 3.65+1.12 3.51+1.15 2.98+0.77
(mM)

Isovalerate 2.78+1.39% 244 +0.22% 2.55+0.20% 2.76+0.29° 2.95+0.19*  3.43+0.83°
(mM)

Valerate 3.27+0.65 3.16+0.29 2.75+0.74 3.27+0.47 3.05+0.78 3.61+0.58
(mM)

Bacteria 4.06x10°%  6.69x 10°* 6.51x 10°"  7.34x 10%¢ 7.50x 10°¢  7.18x 10°
(mM)

BCFA: branched fatty acid ‘
sumber: Laboratorium Balai Penelitian Ternak, Ciawi. Bogor.-Indonesia

Defisiensi asam amino bercabang pada ransum berserat dapat meurunkan
pertumbuhan mikroba rumen dan produksi ternak (Tylutki dan Fox, 1997; Zain et
al., 2008; Sihombing et al., 2010; Zhang et al., 2013). Namun demikian, BCFA
bukan komponen utama yang dibutuhkan pembentukan sel dan sintesis mikroba
rumen, komponen utama yang berperan adalah NH3 sebagai sumber N dan VFA
sebagai sumber energy (ATP) (Russel et al., 1992).

Sejalan dengan produksi NHs, VFA dan BCFA yang tinggi, perlakuan yang
mendapat pakan suplemen sakura blok plus sebesar 10% (P3), 12% (P4) dan 14%
(P5) dalam ransum PSA menunjukkan peningkatan populasi bakteri dalam rumen.
rata-rata total bakteri rumen pada P3, P4 dan P5 adalah 7,34 x 10° sementara total
bakteri pada PO sebesar 4.06 x:10°% Tingginya total bakteri pada P3, P4 dan P5
disebabkan selama proses sintesis mikroba rumen, bakteri membutuhkan VFA
sebagai sumber energi utama, NHs sebagai sumber nitrogen dan BCFA bersama
mineral S, Mg dan CO sebagai kofaktor (Ismartoyo, 2011; Ginting 2015).
Sinkronisasi kecepatan degradasi protein dengan karbohidrat penting untuk
dipertimbangkan sebagai upaya untuk meningkatkan laju sintesis mikroba rumen.
Karbohidrat selain sebagai sumber utama sintesis mikroba rumen, juga digunakan
sebagai sumber karbon untuk pembentukan kerangka protein mikrobia rumen
(Hoover dan Miller, 1992). Menurut Russel et al. (1992), mikrobia rumen yang
menggunakan karbohidrat sebagai subtrat dapat dikelompokan menjadi karbohidrat

struktural (selulosa dan hemiselulosa) dan karbohidrat non struktural (pati, pekltin
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dan gula). Mikrobia pengguna karbohidrat struktural tumbuh lebih lambat
dibanding dengan mikrobia pengguna karbohidrat non strutural. Karakter kelarutan
dan daya degradasi senyawa nitrogen dalam rumen juga dapat dikelompokan
berdasar sifat kelarutan dan kecepatan degradasi dalam rumen (Snieffen et al.,
1992).

Menurut Sutardi et al. (1980) nisba pakan sumber proten yang terdegradasi
(RDP: Rumen Degradable Protein) dengan protein lolos degradasi (RUP: Rumen
Undegradable Protein) adalah 2-3:1. RDP adalah fraksi protein yang mengalami
degradasi mikroba dalam rumen. Fraksi protein ini akan secara cepat mengalami
deaminasi oleh enzim proteolitik mikroba, rumen -membebaskan amonia dan
kerangka karbon (Haryénfo, 2014). Namun kadar RDP yang terlalu tinggi akan
menyebabkan terbentuknya NHs dalam jumlah yang berlebih, melebihi
kemampuan mikroba rumen dalam pembentukan protein mikroba. NH3z yang
berlebih akan diserap ke dalam pembuluh darah melalui dinding rumen menuju ke
hati untuk proses recycling urea untuk pembentukan urea. Sintesis urea tidak hanya
membutuhkan energi tetapi juga meminimalkan kecenderungan untuk daur ulang
nitrogen (N), yang berakibat pada buruknya kinerja ruminansia (Akhtar et al.,
2016).

3. Pengaruh sakura blok plus terhadap kecernaan

Penilaian kualitas bahan pakan ternak tidak cukup ditentukan dari besarnya
nilai zat-zat makanan yang terkandung didalamnya, tetapi nilai bahan tersebut bagr
ternak dapat ditentukan setelah mengalami pencemaan, penyerapan dan
metabolisme dalam rumen dan organ pasca rumen (Mc Donald et al, 1988; Chruch
dan Pond, 1988; Anggorodi, 1994). Pengaruh perlakuan dosis sakura blok plus
sebagai pakan suplemen dalam ransum berbasis pelepah sawit terhadap kecernaan
nutrisi dan fraksi serat secara invitro disajikan pada tabel 14. Hasil penelitian
menunjukkan terjadi peningkatan secara nyata kecernaan nutrisi dan fraksi serat
pada ransum berbasis pelepah sawit yang disuplementasi sakura blok plus (P<0,05),

kecuali komponen selulosa.
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Tabel 14. Kecernaan zat- zat makanan

Treatment
Parameter
PO P1 P2 P3 P4 P5
KcBK (%) 59.74+3.692  59.72+4.22%  62.76+2.07%  65.94+1.84° 67.13+1.18° 66.76+1.67°
KcBO (%) 63.35+1.852  63.58+2.108 67.17+2.13> 66.96+1.12° 67.78+1.59° 67.94+1.41P
KcPK (%) 34.10+2.992  35.86+1.482 36.88+3.46%° 41.77+2.85P¢ 43.41+3.35¢  45.70+1.99¢
KcNDF (%) 39.75+0.512 41.57+2.363> 44.14+2.89°¢ 42.03+0.602b 4551+1.27¢ 43.85+1.25b¢
KcADF (%) 30.64+4.752  41.71+6.77°  46.45+2.87° 43.53+2.23° 44.93+2.02° 44.17+2.27°
KcHem (%) 71.34+3.042 72.87+0.843b 73.78+7.37%  81.8243.54° 82.45+7.61° 75.71+4.0820
KcSelu(%) 67.38+0.85 68.84+2.47 70.65£3.05 69.27+0.53 68.62+1.60 69.21+4.09

sumber: Laboratorium-Balai Penelitian-Ternak; Ciawi. Bogor. Indonesia

Perlakuan 12% sakura blok plus dalam ransum pelepah sawit amoniasi (P4)
menghasilkan nilai kecernaan nutrisi dan fraksi serat paling optimal di banding
lainnya, diikuti perlakuan dosis 14% (P5) dan 10% (P3). Rata-rata nilai kecernaan
P4 komponen bahan kering, bahan organic dan protein kasar secara berturut-turut
adalah 67.13%, 67,78% dan 43,4% atau meningkat sebesar 12.37%, 6,90% dan
27,30% dari perlakuan kontrol.:Seperti halnya kecarnaan BK, BO dan PK, nilai
kecernaan dinding sel pada keamponen NDF ADF dan Hemiselulosa juga
melngalami kenaikan signifikan pada perlakuan 12% sakura blok plus dalam
ransum PSA. Namun demikian, jika diambil tiga terbaik dari kecernaan NDA dan
ADF adalah perlakuan 8% (P2), 12% (P4) dan 14% (P5) sakura blok plus dalam
ransum PSA. Sementara tiga perlakuan terbaik nilai kecernaan hemiselulosa ada
pada perlakuan sakura, blok plus dosis 10% (P3), 12% ( P4) dean 14% (P5).
Peningkatan nilai kecernaan pada dosis 10%, 12 an 14% diduga disebabkan oleh
tingginya konsentrasi NHs, VFA dan peran asam amino bercabang untuk
perumbuhan mikrobia rumen. Gorosito et al. (1985) menyatakan penambahan asam
iso butirat, isovalerat dan valerat dalam ransum dapat meningkatkan kecernaan
dinding sel dan penggunaan nitrogen.

Proses pencernaan di dalam rumen sangat bergantung pada populasi dan
jenis mikroba yang berkembang dalam rumen, karena proses perombakan pakan
pada dasarnya adalah kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen (Arora
1995; Puastuti, 2009; Ismartoyo, 2011). Mikrobia rumen yang banyak dipengaruhi

oleh asam lemak bercabang (BCFA) adalah kelompok bakteri selulolitik.
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4. Pengaruh Sakura Blok Plus Terhadap Produksi Gas

Hasil pengamatan menunjukkan terdapat peningkatan nyata produksi
gas total dan methan perlakuan sakura blok plus pada ransum berbasis pelepah sawit
selama masa inkubasi 48 jam (Tabel 15).

Tabel 15. Produksi gas dan methan selama 48 jam

Treatment
Parameter
PO P1 P2 P3 P4 P5
Total gas a b c d e .
(mM) 67.67+1.53 82.33+0.5 89.00+1.07¢ 95.67+0.58 101.33£1.15%¢ 101.00£1.07
CH4 (mM) 36.01+0.572  39.34+0.57° 43.67+0.04° 46.34+0.58¢°  45.03+0.589  47.01+0.58¢

CH4 (%) 53.2442.049 47.78+1.03°¢ 49.07+0.56°  48.24+0.33°°  44.42+1.08%  46.54+0.29°

Peningkatan level sakura blok plus sampai level 12% dalam ransum
berbasis pelepah sawit (P4) menghasilkan produksi gas total paling tinggi di
banding perlakuan lainnya, yaitu 101,33 mM atau terjadi peningkatan sebesar
49,25% dibanding PO. Namun demikian jika dilihat berdasarkan presentasi methan
terhadap produksi gas total, perlakuan sakura blok plus pada ransum berbasis
pelepah sawit menunjukkan penurunan yang nyata (P<0,05), Persentasi methan
paling rendah pada P4, yaitu sebesar 44.42% dan persentasi methan tertinggi pada
PO yaitu sebesar 53,24 %. Sementara P1,P2, P3 dan P5 masing-masing sebesar
47,78%, 49,07%, 48,24% dan 46,54%. Produksi gas merupakan indikator proses
fermentasi pakan oleh mikrobia rumen. Populasi mikroba rumen yang tinggi dapat
meningkatkan proses fermentasi subtrat pakan untuk menghasilkan VFA, Biomasa
dan gas berupa CO2 dan CH, (Liu'et al., 2002; Trotta et al., 2018). Fermentasi dari
subtrat heksosa di dalam rumen telah diuraikan oleh Wolin dan Miler (1983) dengan
Persamaan : 57,5 CeH1206= 65 asetat+ 20 propionat+15 butirat + 60 CO2+35 CH4
+ 25 H>O. Gas methan merupakan salah satu gas rumah kaca yang dapat
menyebabkan pemanasan global. Ternak ruminansia memberi kontribsi gas rumah
kaca dalam bentuk gas methan. Usaha memanipulasi ransum ruminansia penting
mengingat emisi gas methan yang disumbang dari kegiatan peternakan diprediksi
meningkat mencapai 58% pada tahun 2030 (Widiawati, 2013). Rendahnya
persentasi gas methan pada P4 disebabkan kualitas ransum yang lebih baik
dibanding perlakuan lainnya. Ransum yang memiliki kecernaan rendah akan lebih

lama tinggal di saluran pencernaan terutama di dalam rumen, sehingga proses
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fermentasi lebih lama dan menghasilkan gas methan lebih tinggi (Boadi

dan

Wittenberg, 2002). Hijauan dari daerah tropis memproduksi gas methan lebih

tinggi dibanding hijauan dari sub tropis karena kandungan serat lebih tinggi

(Kennedy and Charmley, 2012). Jarmuji et al. (2022) melaporkan bahwa ransum

berbasis pelepah sawit yang di suplementasi sakura blok plus sebesar 12% nyata

meningkatkan konsentrasi NH3, VFA dan kecernaan nutrisi.

C. Penelitian Tahap 3

Pada penelitian tahap 2 telah di hasilkan 3 macam ransum berbasis pelepah

sawit terbaik dengan menggunakan sakura.blok plus dengan level berbeda (Tabel

16) dengan komposisi nutrisi ransum perlakuan yang relatif sama (Tabel 17)

Tabel 16. Komposisi nutrisi ransum penelitian tahap 3

Bahan PO P3 P4 P5
Pelepah sawit (%) 40,00 40,00 40,00 40,00
Tepung gaplek (%) 25,00 25,00 25,00 25,00
Ampas tahu (%) 10,00 10,00 8,00 6,00
Bungkil sawit (%) 15,00 15,00 15,00 15,00
SB komersil (%) 10,00 0 0 0
SB plus (%) 0 10,00 12,00 14,00
Total 100 100 100 100
Tabel 17. Komposisi zat-zat makanan ransum perlakuan tahap 3
Zat-zat makanan PO P3 P4 P5
Bahan Kering (%) 70,30 70,50 70,52 70,54
Bahan organic (%) 96,49 96,54 96,46 96,38
Protein kasar (%) 13,10 13,58 13,63 13,68
Serat kasar (%) 23.11 23.34 22.78 22.42
Lemak kasar (%) 4,26 4,26 4,19 4,12
Abu (%) 3,51 3,46 3,54 3,62
BETN (%) 46,21 45,95 46,26 46,58
TDN (%) 65,28 65,70 65,67 65,64
NDF (%) 54,24 55,12 55,63 54,13
ADF (%) 32,63 34,97 33,86 33,58
Hemiselulosa (%) 21,62 20,15 21,77 20,56
Selulosa (%) 23,88 26,89 26,42 25,67
Lignin (%) 8,05 7,55 6,9 7,39

SB: sakura blok, BETN:bahan extrat tanpa nitrogen, TDN:total digestible nutrient, NDF:neutral

digestible fiber, ADF, acid digestible fiber
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Sumber : laboratorium nutrisi Ruminansia, Fakultas Peternakan, Universitas Andalas.

Selanjutnya ketiga macam ransum tersebut dan 1 ransum kontrol akan di uji coba
pada ternak sapi kaur (in vivo) dalam meningkatkan performa, kecernaan dan nilai
ekonomis yang dipelihara terintegrasi dengan kelapa sawit.

1. Pengaruh sakura blok plus terhadap Performa sapi kaur

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata antara
konsumsi (BK, BO, PK) dan kecernaan BK, BO dan PK pada ransum berbasis
pelepah sawit yang disuplementasi sakura blok plus (P>0,05), namun demikian,
pada parameter kecernaan fraksi serat seperti NDF, ADF dan hemiselulosa berbeda
nyata (P<0,05) (Tabel 18).

Tabel 18. Konsumsi ransum, Kecernaan dan pertambahan bobot badan sapi kaur

Parameter B Tent
PO P1 P2 P3
Kons BK (kg/ek/h) 3.55+0,47 3,78+0,46 3,89+0,30 3,8040,59
Kons BK(% BB) 2,83+0,27 3,03+0,14 3,06£0,11 3,02+0,21
Kons BK (g/W°75) 95,13+10,08 101,48+6,48 103,13+4,93 101,34+9,02
Kons BO (kg) 3,17£0,53 33,50+0,46 3,65+0,31 33,53+0,63
Kons PK (kg) 0,47+0,,06 0,51+0,06 0,54+0,42 0,5240,08
KcBK (%) 66,44+5,04 70,43+4,62 74,48+2,80 71,26+7,41
KcBO (%) 66,54+7,25 71,89+4,32 75,5042,30 73,00£7,15
KcPK (%) 73,78+4,50 75,53+3,49 78,63+2,47 74,48+6,23
KcSK (%) 48,77+8,86° 60,11+5,69° 65,89+3,94° 66,17+8,25°
KcNDF (%) 55,10+7,76% 61,86+5,44%® 68,16+3,68° 64,05+8,76%
KcADF(%) 46,89+9,18? 59,93+5,71%® 63,34+4,23° 51,70+11,78%
Kcselulosa(%) 77,9545,15 83,15+2,45 85,82+2,76 81,99+6,31
Kchemiselu (%) 79,66+4,072 78,89+3,082 87,11+2,65° 84,3645,26%®
PBB (kg/hr) 0,59+0,18" 0,70+0,09% 0,8520,14° 0,80£0,11°

Meskipun tidak berbeda, namun konsumsi ransum PSA yang disuplementasi
dengan sakura blok plus cenderung lebih tinggi dibanding konsumsi ransum PSA
kontrol (P0). Konsumsi BK, BO dan PK dalam penelitian ini secara berurut 3,55-
3,89 kg, 3,17-3,65 dan 0,47-0,53kg. Jika dilihat berdasarkan persentasi bobot
ternak, konsumsi BK, BO dan PK pada penelitian ini secara berurutan 3,00-3,28%,
2,68-3,01% dan 0,40-0,44%. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jarmuji et al. (2017) yang mendapatkan konsumsi BK sebesar 3,2% bobot badan

pada sapi kaur yang diberi ransum pelepah sawit dan pakan suplemen sakura blok
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komersil. Hal sama di dapatkan oleh Batubara (2002) dimana konsumsi BK pada
sapi yang diberi ransum pelepah sawit sebesar 3,02% dari bobot badan, tetapi nilai
ini lebih tinggi dibanding yang diperoleh Nurhaita el al.(2014) yang mendapatkan
konsumsi bahan kering sebesar 2,51-2,76% dari bobot badan pada sapi yang diberi
ransum pelepah sawit amoniasi. Orskov dan Ibrahim (1991) menyatakan konsumsi
BK sapi potong berkisar 2,0-3.0 % dari bobot badan.

Perlakuan sakura blok plus dalam ransum PSA pada penelitian ini tidak
mempengaruhi palatabilitas ransum, hal ini tercermin dari konsumsi bahan kering
yang relatif sama. Hal ini disebabkan komposisi dan kandungan zat-zat makanan
pada penelitian ini relatif sama (Tabel 17). Faktor lain yang mempengaruhi tingkat
konsumsi adalah bentuk fisik, ukuran partikel dan frekuensi pemberian ransum
(Rolls, 2007; McDonald et al., 2010) . Pada penelitian pelepah sawit yang
digunakan sebagai ransum basal terlebih dahulu diolah dengan cara di cacah
menggunakan mesin pencacah hingga ukuran relatif sama 1-2 cm, di amoniasi
dengan cara dimasukan kedalam kantong plastik dan ditutup rapat (an aerob)
selama 21 hari sehingga ukuran partikel relatif sama, frekuensi diberikan 2 kali
sehari pagi dan sore dengan cara mencampur pelepah, konsentrat dan sakura blok
secara merata. Faktor lain yang menyebabkan tidak terdapatnya perbedaan
konsumsi BK, BO dan PK adalah nilai kecernaan BK, BO dan PK yang juga tidak
berbeda (Tabel 18). Konsumsi sangat ditentukan oleh kecernaan pakan dan
kapasitas rumen, sedangkan kecernaan ditentukan oleh karakteristik degradasi dan
laju dari zat-zat makanan yang tidak terdegradasi meninggalkan rumen (Wilson dan
Kennedy, 1996). Laju degradasi menunjukkan berapa lama bahan pakan
didegradasi oleh mikrobia rumen. Kapasistas rumen menggambarkan jumlah bahan
kering pakan yang dapat diakomodasi didalam rumen. Bahan pakan yang lebih
palatabel kemungkinan dikonsumsi lebih banyak dan meningkatkan volume bahan
kering pakan dalam rumen. Konsumsi bahan kering berdasarkan bobot badan
metabolik sapi kaur yang di beri ransum PSA yang disuplementasi sakura blok plus
berkisar 101,34-103,13 gr/ekor/hari. Nilai konsumsi ini lebih besar dari hasil
penelitian Nurhaita et al. (2014) yang mendapatkan konsumsi berdasarkan bobot
metabolik sapi yang diberi pakan 50% pelepah sawit , 50% konsentrat yaitu 93,13
gr/ekor/hari.
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Kecernaan BK, BO dan PK sapi kaur fase pertumbuhan yang diberi ransum
PSA yang disuplementasi sakura blok plus pada penelitian ini tidak menunjukan
perbedaan. Hal ini disebabkan karena komposisi dan kandungan nutrien ransum
semua sapi perlakuan hampir sama yaitu 13,5 £0,27% Pk dan 65,57+0,2% TDN,
yang berbeda dari perlakuan ini adalah perlakuan pemberian dosis sakura blok plus.
Kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh tingkat proporsi bahan pakan dalam
ransum, komposisi kimia ransum serta lama tinggal pakan dalam rumen. Apabila
komposisi kimia yang meliputi PK, SK, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan
mineral ransum tidak berbada nyata maka kecernaan bahan kering tidak akan
berbeda nyata (Tilman et al., 1991; Anggorodi, 1994; Van soest, 1994). Hubungan
daya cerna dengan konsumsi adalah meningkatnya konsumsi menyebabkan
meningkatkan daya cerna atau sebaliknya (Tillman et al., 1991).

Nilai kecernaan BK, BO dan PK pada penelitian ini secara berurut-urut
70,65£5,23%, 71,72+6,00%, dan 75,60+4,37%. Hasil ini lebih tinggi dibanding
hasil penelitian Jarmuji et al. (2017) yang melaporkan nilai kecernaan BK dan BO
pada sapi kaur fase pertumbuhan yang mendapat ransum berbasis 50% pelepah
sawit, 50% rumput staria yang disuplementasi sakura blok komersil yaitu
55.48+3,13% dan 66.75+2.63%. Hasil ini juga lebih tinggi dari Paramita et al.
(2008) yang melaporkan sapi PO jantan umur 1,5-2 tahun yang mengkonsumsi
ransum komplit 12%PK menghasilkan kecernaan 56,62 + 2,90 % BK dan 61,73 +
2,55 BO. Sementara hasil penelitian Upeksa et al. (2016), sapi bali yang mendapat
ransum mengandung 10% protein dan 2300 kkal ME/kg menghasilkan nilai
kecernaan 55,85 % BK, 57,50 % BO, dan 71,41% PK. Tingginya kecernaan nutrisi
pada penelitian ini disebabkan komposisi bahan dan kimia ransum yang diberikan
lebih optimal untuk pertumbuhan mikroba rumen, terutama adanya suplementasi
sakura blok plus sebagai sumber asam amino bercabang (Jarmuji et al., 2021).
Menurut Widyoroto et al. (2007) bahwa ransum dengan level energi tinggi
memberikan hasil proses sintesis protein mikroba lebih besar dibanding ransum
energi rendah. Chumpawadee et al. (2006) keefisienan penggunaan asam amino
terserap serta metabolit lain dipengaruhi oleh ketersediaan energy ransum,
konsumsi level energi yang tinggi cenderung menghasilkan kinetik konsentrasi

VFA yang relatif tinggi sehingga dapat dimanfaatkan ternak untuk kebutuhan hidup
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pokok dan produksi. Berbeda dengan kecernaan BK, BO dan PK, hasil perhitungan
kecernaan fraksi serat terutama NDF, ADF dan hemiselulosa menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada ternak sapi kaur yang mendapat perlakuan dosis
12% sakura blok plus dalam ransum PSA (P2) dibanding kontrol (P0). Rata-rata
kecernaan NDF, ADF dan hemiselulosa pada P2 secara berturut-turut sebesar
68,16%), 63,34% dan 87,11% atau meningkat sebesar 23,70%, 35,08 dan 9,35% dari
kecernaan perlakuan sakura blok komersil (P0). Sementara P1 dan P3 meskipun
kecernaan NDF, ADF dan hemiselulosa cenderung meningkat tetapi hasil uji lanjut
duncan menunjukkan tidak berbeda dibanding PO.

Tingginya peningkatan kecernaan serat pada ransum PSA yang disuplentasi
12% sakura blok plus (Pé) mengindikasikan bahwa komposisi dan kandungan
nutrisi  dalam = ransum lebih optimal dalam meningkatkan pertumbuhan
mikroorganisme rumen. Peningkatan kecernaan fraksi serat ini diduga terkait
penelitian tahap sebelumnya dimana perlakuan ransum PSA yang disuplementasi
12% sakura blok plus secara nyata meningkatkan konsentrasi NHs, VFA dan total
Bakteri (Jarmuji et al., 2021b:Jarmuji et al., 2022). NHs; dan VFA merupakan
komponen utama sumber nitrogen dan energi untuk sintesis mikrobia rumen
(Hoover dan Miller, 1992). Beberapa peneliti melaporkan suplementasi valerat,
isovalerat, isobutirat dapat meningkatkan kecernaan dinding sel (NDF), produksi
amonia dan protein sel mirobia rumen (Russel dan sniffen, 1984; Gorosito et al.,
1985). Zain et al. (2007) menambahkan suplementasi valin, leusin dan isoleusin
mampu meningkatkan populasi mikroba rumen dan kecernaan serat sawit. Hasil
penelitian Nurhaita et ‘al. (2010), suplementasi daun''ubi kayu sebagai sumber
isoleusin pada ternak domba yang diberi ransum daun kelapa sawit amoniasi dapat
meningkatkan kecernaan bahan kering dari 51,50% menjadi 57,70%.

Meskipun konsumsi BK, BO dan PK tidak berbeda, namun terjadi
peningkatan pertambahan bobot badan yang signifikan pada ternak sapi kaur yang
mengkonsumsi dosis 12% (P2) sakura blok plus ransum PSA (Tabel 4.12). Rata-
rata pertambahan bobot badam sapi kaur pada P2 sebesar 0,85 kg/hari atau terjadi
peningkatan sebesar 44,07% dari kelompok sapi yang mengkonsumsi ransum PSA
yang disuplementasi 10% sakura blok komersil (P0). P1 dan P3 masing —masing
meningkat sebesar 18% dan 35% dari PO. Ruseel et al. (1992) menyatakan 60-70%

kontribusi protein mikrobia rumen dalam menyuplai kebutuhan asam amino bagi
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ternak inang. Kontribusi mikrobia bahkan bisa mencapai 100% pada ternak yang
yang mendapat pakan berbsis hijauan atau limbah pertanian (Given et al., 2000).
Komposisi asam amino protein mikroba relatif konstan dan tidak dipengaruhi oleh
jenis pakan, sehingga transformasi protein pakan yang memiliki nilai biologis
rendah menjadi protein mikrobia dapat meningkatkan produksi ternak. Konsentrasi
VFA yang tinggi dalam cairan rumen pada P2 merupakan sumber energi yang
penting untuk pertumbuhan dan produksi ternak inang. VFA berkontribusi sebesar
60% konsumsi energi tercerna secara konstan masuk melalui dinding rumen
(Orskov dan Mc Donald, 1971). Aliran darah dalam rumen meningkat dengan
adanya absorbsi VFA. Urutan VFA parsial yang efektif diabsorbsi melalui dinding
rumen adalah butirat, propionat'dan-asetat.’Butirat' diubah. menjadi badan keton B-
hidroksi butirat dan aseto asetat. Pada ternak sapi dari jumlah total VFA yang
diabsorbsi 50% butirat dan 30% asetat dimetabolisme dalam dinding rumen
(Ramsey dan Davis, 1965)

Pertambahan bobot badan pada penelitian ini berkisar antara 0,59 - 0,85
ka/hari (Tabel 18). Hasil ini lebih tinggi dibanding penelitian Jarmuji et al. (2017)
yang melaporkan pertambahan| bobot badan sapi kaur yang diberi ransum 50%
pelepah sawit, 50% setaria dan 400 gr sakura blok komersil yaitu sebesar 0,6
kg/hari. Sapi bali umur 1-1,5 tahun yang diberi ransum 50% pelepah sawit
amoniasi, 50% konsentrat dan suplemen daun ubi kayu, mineral S dan P dilaporkan
menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 0,49 kg/hari (Nurhaita et al.,
2014). Azmi dan Gunawan (2005) melaporkan subtitusi 55% pelepah sawit, 30%
rumput lapangan dan 15% solid menghasilkan pertambahan bobot badan 0,23
kg/hari. Nanda et al..(2009) melaporkan sapi bali yang diberipakan pelepah sawit
60% pengganti rumput alam PBB sebesar 0,42 kg/hari. Suplementasi urea
multinutrien blok (UMMB) pada sapi bali dapat menghasilkan pertambahan bobot
badan sebesar 0,62% sedangkan sapi yang mengkonsumsi rumput lapangan saja
hanya menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 0,28 kg/hari (Suharyono et
al., 2014)

2. Pengaruh dosis sakura blok plus Efisiensi Ransum (ER), Feed Cost per

Gain (FC/G) Income Over Feed Cost (IOFC) dan Reveune per Cost (1/C)

Usaha penggemukan sapi tidak hanya dilihat dari performa produksi yang

baik, tetapi juga harus memperhitungkan analisis ekonomi. Pada penelitian ini
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analisa ekonomi yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan usaha
penggemukan sapi antara lain efisiensi ransum, feed cost per gain, pendapatan
dari nilai pakan (IOFC= income over feed cost) dan rasio pendapatan pengeluaran
(R/C= Reveune per cost). Beberapa parameter analisis ekonomi berdasarkan
pakan ini dihitung karena 60-70% biaya produksi berasal dari pakan sehingga
dapat diketahui apakah ransum yang digunakan cukup ekonomis atau tidak
(Angkasa, 2017; Rahmat dan Harianto, 2017; Arifin, 2018). Penelitian ini
menggunakan ransum komplit yang terdiri atas sakura blok komersil dan sakura
blok plus sebagai pakan suplemen, pelepah sawit, gaplek, ampas tahu dan bungkil
sawit. Komposisi bahan-dan nilai rupiah , setiap kilogram bahan sakura blok
komersil dan sakura bldk plus penelitian disajikan pada tabel 19. Sedangkan
komposisi dan besarnya biaya ransum yang digunakan setiap perlakuan disajikan
pada tabel 20.

Tabel 19. Komposisi dan nilai rupiah per kilo sakura blok

BAHAN harga perkilo SB komersil SB plus

(rupiah) Volume Total volume Total
gula merah afkir 8000 0,32 2560 0,32 2560
dedak padi 2000 0,28 560 0,22 440

Jagung 5500 0,15 825 0 0
Bungkil sawit 1800 0 0 0,15 270
Tepung cacing 50000 0 0 0,06 3000
Sagu 8000 0,15 1200 0,15 1200
Urea 10000 0,05 500 0,05 500
Garam 6000 0,02 120 0,02 120
TSP 10000 0,01 100 0,01 100
mineral mix 25000 0,01 250 0,01 250
Topmix 30000 0,01 300 0,01 300
6415 8740

Ket. SB= sakura blok, harga satuan berdasarkan survei pasar tahun 2021

Tabel 20. Komposisi dan harga ransum per kilogram penelitian

harga PO P1 P2 P3
Bahan satuan Harga Harga Harga Harga
% (Rp) % (Rp) % (Rp) % (Rp)
Pelepah sawit 250 04 100 0,4 100 0,4 100 0,4 100
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Gaplek 6000 0,25 1500 0,25 1500 0,25 1500 0,25 1500
Ampas tahu 2000 0,1 200 0,1 200 0,08 160 0,06 120
Bungkil sawit 1800 0,15 270 0,15 270 0,15 270 0,15 270
SB komersil 6415 0,1 641,5 0 0 0 0 0 0

Sb plus 8740 0 0 0,1 874 0,12 1048,8 0,14 1223,6
TOTAL 27115 2944 3078,8 3213,6

Ket. SB= sakura blok, harga satuan berdasarkan survei pasar tahun 2021

Pada tabel 19 ditunjukkan harga sakura blok komersil lebih rendah
dibanding sakura blok plus pada berat yang sama. Rata-rata harga sakura blok
komersil Rp.6.415/kg, sedangkan harga sakura blok plus mencapai Rp. 8.740/kg.
Sehingga kelompok sapi yang mendapat ransum dengan perlakuan sakura blok
komersil membutuhkan ‘bi‘aya ranéum lebih rendah dibanding sapi yang mendapat
perlakuan ransum perlakuan sakura blok plus. Rata-rata biaya perkilogram ransum
sakura blok komersil (P0) sebesar Rp. 2.711,5 sedangkan perlakuan ransum sakura
blok plus dosis 10% (P1), 12% (P2) dan 14% (P3) secra berurut-urut Rp, 2.944,
Rp.3078,8 dan Rp. 3.213,6 (Tabel 20). Tingginya harga sakura blok plus dalam
setiap kilogram nya disumbang dari bahan penyusun terutama tepung cacing
sebesar Rp. 3.000 atau 34,32% dari total keseluruhan harga bahan, diikuti bahan
gula merah afkir Rp. 2560 (29,29%) dan tepung sagu sebesar Rp. 1.200 (13,73%).
Bahan —bahan lain seperti dedak, bungkil sawit, urea, garam, TSP, mineral mix dan
top mix memiliki nilai rupiah relatif kecil dari total harga keseluruhan bahan yaitu
sebesar 22,66%. Tingginya harga tepung cacing tanah sebagai bahan sakura blok
plus menjadi peluang tersendiri bagi para peternak untuk mengembangkan sapi
yang dipelihara terintegrasi kelapa sawit. Cacing tanah:dapat tumbuh dengan baik
pada media berupa kotoran sapi (Brata, 2003; Jarmuji et al., 2015; Dani et al.,
2017). Selain menghasilkan tepung cacing, budi daya cacing tanah dengan
menggunakan kotoran sapi juga menghasilkan pupuk organik berupa vermikompos
yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan kelapa sawit (Ciptanto dan Paramita,
2011; Hermawan, 2017).

Berdasarkan data konsumsi BK dan pertambahan bobot badan harian maka
dapat dihitung nilai Efisiensi Ransum (ER), Feed Cost per Gain (FC/G), Income
Over Feed Cost (IOFC) dan Reveune per Cost Rasio (R/C). Meskipun berbeda tidak

nyata, namun ada kecenderungan terjadi penurunan biaya yang dikeluarkan untuk
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membuat ransum (FC/G dan I0FC) dalam menghasilkan pertambahan bobot badan
pada perlakuan sapi yang mengkonsumsi ransum berbasis pelepah sawit yang diberi
pakan suplemen sakura blok plus, sementara ER dan R/C rasio cenderung
mengalami peningkatan (Tabel 21). Rata-rata ER sapi yang mengkonsumsi ransum
yang disuplementasi sakura blok komersil (PO) sebesar 0,13, sedangkan sapi yang
mendapat ransum sakura blok plus sebesar 0,14 (P1) dan 0,15 pada P2 dan P3. Hal
menunjukkan bahwa setiap 1 kg pakan menghasilkan pertambahan bobot badan
sebesar 0,13 kg (PO).

Tabel 21. Nilai ER, Fc/G, IOFC dan R/C

Treatment

Parameter 5
PO Pl P2 P3

ER 0,13+0,98 0,14+0,67 0,15+0,69 0,15+0,72
Fc/G (rupiah) 30.563+9.583 25.442%9.265 22.603+8.528 24.136+9.138
IOFC (Rupiah) 28.561+16.510 34.366+19.342 43.003+13.142 39.970+12.983
R/C rasio 3,29+1,50 3,29+1,59 3.57£1,53 3,42+1,63

Hasil penelitian ini lebih tinggi dibanding penelitian Jarmuji et al.(2017)
pada sapi kaur yang mendapat ransum berupa 75% pelepah sawit, 25% rumput
staria dan 0,4 kg sakura blok komersil yaitu sebesar 0,07. Hasil ini juga lebih tinggi
dari penelitian Handayanta et al.'(2017) yang melaporkan ER pada sapi potong
yang diberi pakan rumput lapang di kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta sebesar
0,021. Siregar (2001) menyatakan efisensi penggunaan ransum pada sapi potong
berkisar 0,08-0,11. Nilai ER yang semakin tinggi menunjukkan bahwa ransum yang
dikonsumsi semakin sedikit untuk menghasilkan pertambahan bobot badan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi' ER' diantaranya nilai. kecernaan ransum,
kecukupan nutrien untuk hidup pokok dan produksi, serta kualitas ransum (Sagala,
2011; Pond et al., 2005).

Feed Cost per Gain (Fc/G) adalah biaya ransum yang dikeluarkan untuk
menghasilkan 1 kg pertambahan bobot badan. Fc/G dihitung berdasarkan harga
bahan ransum saat penelitian setiap hari dibagi dengan pertambahan bobot badan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata nilai feed cost per gain (fc/g) perlakuan
kontrol (P0) sebesar adalah Rp. 30.563, sedangkan perlakuan sapi yang mendapat
sakura blok plus Rp. 25.442 (P1), Rp. 22.603 (P2) dan Rp. 24.136 (P3). Ini berarti
perlakuan sapi yang mendapat ransum berbasis pelepah sawit dngan 12% sakura

blok plus (P2) relatif paling rendah biaya yang dikeluarkan untuk menaikkan
70



pertambahan bobot badan dibanding kontrol (PO) atau dosis 10% sakura blok plus
(P1) dan dosis14% (P3). Nilai FC/g yang rendah ini disebabkan oleh nilai efisiensi
pakan yang yang tinggi, sehingga walaupun konsumsi ransum dalam jumlah relatif
besar dengan biaya yang dikeluarkan tinggi, tetapi mampu memberikan PBB yang
lebih baik dibanding perlakuan lainnya (Tabel 4.14). Jika dibanding dengan
penelitian Handayanta et al. (2017) yang melaporkan nilai FC/G pada sapi yang
diberi pakan dengan membeli hijauan di musim kemarau hingga mencapai Rp.
46.166 hasil ini jauh lebih.baik. pelepah sawit sawit merupakan hasil samping yang
sangat potensial untuk dijadikan bahan ransum sapi. Pelepah sawit selama ini hanya
dibuang begitu saja diareal kebun sawit yang, dapat -menjadi sarang hama tikus,
landak atau babi untuk rhefu'sak tanaman sawit. Nilai rupiah pelepah sawit amoniasi
cukup rendah yaitu sekitar Rp. 250/kg, hal ini disebabkan ketersediaan pelepah
sawit melimpah diareal kebun sawit. Meskipun komposisi ransum yang terdiri atas
40% pelepah sawit, 12% sakura blok plus dan 48 % konsentrat (gaplek, ampas tahu
dan bungkil sawit) pada P2 memiliki nilai rupiah sebesar Rp. 3078,8 /kg, namun
dapat menghasilkan PBB yang lebih tinggi (Tabel 18).

Income Over Feed Cost (IOFC) dihitung dengan tujuan untuk menetahui
nilai ekonomis pakan terhadap pendapatan peternak sapi potong. Sapi sapi kaur
masa pertumbuhan yang diberi yang diberi ransum perlakuan berbasis pelepah
sawit dan pakan suplemen berupa sakura blok disajikan pada tabel 21. Nilai rupiah
pertambahan bobot badan dan produksi pupuk-yang berasal dari feses merupakan
parameter pendapatan peternak pada saat memelihara sapi fase pertumbuhan.
Meskipun tidak berbedasecara statistik (P>0,05), “namun secara deskriptif
kelompok sapi yang mendapat ransum berbasis pelepah sawit dengan 2% sakura
blok plus (P2) menghasilkan IOFC lebih tinggi dibanding lainnya. Nilai IOFC P2
sebesar Rp. 43.003/ekor/hari atau meningkat 50,57% dari kelompok sapi yang
diberi ransum berbasis pelepah sawit dengan 10% sakura blok komersil (P0) yaitu
sebesar Rp. 28.561. Nilai IOFC P1 dan P3 masing-masing Rp. 34.366/ekor/hari
(meningkat 20,32% dari PO) dan Rp. 39.970/ekor/hari (39,94% dari P0O). Perbedaan
IOFC pada penelitian ini disebabkan oleh perbedaan pertambahan bobot badan dan
biaya ransum. P2 meskipun nilai rupiah untuk biaya ransum lebih besar dibanding
PO namun PBB yang dihasilkan lebih efisien (Tabel 18). Hasil penelitian ini lebih
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tinggi dibanding rerata IOFC pada kelompok sapi yang dipelihara saat musim
kemarau dengan mendapat pakan berupa hijauan, yaitu sebesar Rp. 3.464,32
(Handayanta et al., 2017). Zakiatulyaqgina et al. (2017) melaporkan sapi jenis PO
yang dipeberi pakan berupa rumput lapangan dan konsentrat berupa bungkil sawit,
lumpur sawit dan limbah kecap dengan kandungan protein kasar 14% menhgasilkan
IOFC sebesar Rp.10.783,7 per ekor/hari. Hal yang sama dilaporkan Setiawan
(2012), kelompok ternak sapi PO yang diberi ransum berupa rumput lapang, tepung
daun murbei dan tepung jagung menghasilkan IOFC Rp. 16.251 per ekor/hari.
Semakin tinggi nilai IOFC akan memberikan keuntungan usaha peternakan sapi
yang baik. Parameter lain-yang perlu di.perhitungkan dalam usaha peternakan sapi
adalah Revenue Cost Rétib (R/C) yang merupakan nisbah'antara penerimaan usaha
dengan pengeluaran usaha (Makin et al., 1980; Teken dan Asnawi, 1983). Usaha
berternak sapi dikatakan menguntungkan jika R/C >1, sebaliknya jika R/C < 1 maka
usaha tersebut tidak efisien atau merugikan. Berdasarkan tabel 21, rata-rata R/C
setiap perlakuan > 1, ini artinya usaha penggemukan sapi kaur yang diberi ransum
pelepah sawit amoniasi, pakan: konsentrat dan sakura blok plus menghasilkan
keuntungan yang lebih baik. Meskipun tidak berbeda (P>0,05), namun nilai R/C
yang paling baik dihasilkan pada kelompok sapi yang mendapat perlakuan pakn
suplemen 12% sakura blok plus (P2), yaitu sebesar 3,57. Sementara untuk R/C PO
sebesar 3,29, P1 (3,29) dan P3 (3.42). Jika dibanding ransum jenis lain hasil
inipenelitian ini lebih baik. Amalia et al. (2003) menyatakan sapi PO yang diberi
ransum berupa tongkol jagung fermentasi yang dicampur dengan dedak padi
menghasilkan R/C sebesar 1.08.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Sakura blok dengan level 6% tepung cacing tanah menghasilkan produk

fermentasi rumen yang paling baik dari perlakuan yang lain, yang diindikasikan
dengan tingginya konsentrasi NHs, VFA total dan VFA parsial pada cairan rumen
hasil fermentasi secara invitro. Sinkronisasi yang seimbang antara protein dan
karbohidrat dari perlakuan subtitusi bungkil sawit pengganti jagung dan tepung
cacing tanah sampai_taraf 6% padasakura blok komersil mampu meningkatkan
konsentrasi NHz, VFA total, VFA parsial, BCFA, isobutirat, isovalerat, valerat
dan total bakteri rumen secara optimal. Dalam proses pembentukan sel, umumnya
mikroba rumen menggunakan VFA hasil sintesis karbohidrat dan amonia (NH3)
yang merupakan hasil sintesis protein dan non protein nitrogen (NPN) pakan
ternak. Cacing tanah merupakan bahan pakan kaya protein dan mengandung asam
amino bercabang (valin, leusin,dan isoleusin) yang akan didegradasi dan
didecarboxylasi membebaskan isobutirat, isovalerat dan valerat.

Tiga terbaik suplementasi sakura blok plus pada ransum berbasis pelepah
sawit adalah perlakuan sakura blok plus pada dosis 10%, 12% dan 14%.
Berdasarkan peringkat, suplementasi sakura blok plus sebesar 12% pada ransum
berbasis pelepah sawit yang paling optimal, diikuti suplementasi sakura blok plus
dosis 14% dan dosis 10%. Meskipun konsentrasi BCFA tertinggi pada perlakuan
dosis 14% sakura blok plus,"namun populasi bakteri‘rumen tertinggi justru pada
dosis 12 %.

Suplementasi sakura blok plus sebesar 12% pada ransum berbasis pelepah
sawit mampu meningkatkan secara signifikan produk fermentasi rumen dan
pertumbuhan bakteri rumen yang berdampak pada peningkatan performa sapi
kaur, efisiensi ransum dan pendapatan peternak
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kondisi lapangan dimana peternak sapi
mengalami kesulitan memperoleh hijauan pakan berkualitas baik, maka disarankan
ada kerja sama antara petani ternak, Perguruan Tinggi, perusahaan perkebunan
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sawit dan pemerintah (Pusat/Daerah) untuk mengembangkan ransum lengkap
berbasis limbah perkebunan kelapa sawit dalam bentuk kering yang memiliki daya
simpan lama, mudah diaplikasikan di lapangan dan secara ekonomi dapat
meningkatkan pendapatan peternak. Introduksi cacing tanah pada sistem integrasi
sapi sawit (Sawit-sapi-cacing tanah) menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan
kualitas nutrisi Sakura blok dan ransum PSA dalam meningkatkan sapi kaur serta
dapat mengatasi kelangkaan pupuk diareal kebun kelapa sawit yang pada akhirnya
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat petani sawit dan Pendapatan belanja
daerah (APBD).
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1. pH cairan rumen perlakuan tahap 1

ANOVA
PH
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 438 5 .088 .267 .922
Within Groups 3.937 12 .328
Total 4.376 17
2. Produksi NHz perlakuan tahap 1
ANOVA

NH3
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Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 89.156 5 17.831 48.956 .000
Within Groups 4.371 12 .364
Total 93.526 17

Rata-rata NH3
Duncan?
1 2 3 4

PO
P5
P1
P2
P3 22.4867
P4 22.6200
Sig. 1.000 1.000 159 791

16.5967
17.7967
19.3767
20.1167

W W W W w W

3. Produksi Volatile Fatty Acid perlakuan tahap 1

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 846.928 5 169.386 4.283 .018
Within Groups 474.622 12 39.552
Total 1321.549 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2
PO 3 132.9833
P1 3 136.3433
P2 3 137.9567
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P3
P5
P4
Sig.

3
3

138.1333
140.2433

221

154.5600
1.000

4 Produksi Asetat perlakuan tahap 1

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 158.041 5 31.608 2.277 113
Within Groups 166.542 12 13.878
Total 324.582 17

+DCITAS AND
Duncan? )

Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2
PO 3 71.7100
P1 3 73.4133
P2 3 73.9700 73.9700
P5 3 74.9500 74.9500
P3 3 76.5000 76.5000
P4 3 81.0367
Sig. 176 .052
5. Produksi propionat perl tahapl
ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 99.820 5 19.964 4.314 .018
Within Groups 55.539 12 4.628
Total 155.359 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05

PERL N 1 2
P1 3 34.1067
PO 3 34.9733
P2 3 35.4267
P3 3 36.4667
P5 3 37.0200
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P4 3 41.3800
Sig. .156 1.000

6 Produksi butirat perlakuan tahap 1

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 18.995 5 3.799 1.457 274
Within Groups 31.285 12 2.607

Total 50.280 17
Duncan?

Subset foralpha=0.05 5 AN[) A

PERL N 1 2

PO 3 13.6400

P1 3 14.8200 14.8200

P2 3 15.0600 15.0600

P3 3 15.2167 15.2167

P5 3 15.3867 15.3867

P4 3 17.1233

Sig. .249 .136
7. Produksi Branched Fatty Acid perlakuan tahap 1

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 111.517 5 22.303 3.263 .043
Within Groups 82.017 12 6.835

Total 193.534 17

Duncan?

Subset for alpha = 0.05

PERL N 1 2

P3 3 9.9500

PO 3 12.6600

P5 3 13.1533

P2 3 13.5000 13.5000

P1 3 14.0033 14.0033
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P4 3 18.3533
Sig. .108 .051

8. Produksi isobutirat perlakuan tahap 1

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 5.630 5 1.126 5.543 .007
Within Groups 2.438 12 .203
Total 8.068 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2 S ANDAJ A g
P3 3 3.4933
P5 3 4.5700
PO 3 4.6767
P2 3 5.0000
P1 3 5.0133
P4 3 5.1767
Sig. 1.000 .158

9. Produksi valerat perlakuan tahap 1

ANOVA

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 4.813 5 .963 10.874 .000
Within Groups 1.062 12 .089
Total 5.875 17
Duncan?

Subset for alpha = 0.05

PERL N 1 2 3 4
P3 3 3.2833
PO 3 3.4933 3.4933
P2 3 3.9667 3.9667
PS5 3 41733
P1 3 4.2000
P4 3 4.8733

95



Sig. 404 .075 379 1.000
10. Produksi isovalerat perlakuan tahap 1
ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 6.023 5 1.205 19.577 .000
Within Groups .738 12 .062
Total 6.761 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2 3 =S
P3 3 3.1733 S
P5 3 4.4100
PO 3 4.4900
P2 3 4.5333 4.5333
P1 3 4.7900 4.7900
P4 3 4.9700
Sig. 1.000 107 062
11. Kecernaan bahan kering pelakuan tahap 1
ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 23.686 5 4,737 .702 .632
Within Groups 80.925 12 6.744
Total 104.611 17
Duncan?
1
PO 3 84.9100
P5 3 86.1833
P3 3 86.6367
P1 3 86.7067
P4 3 88.1400
P2 3 88.2533
Sig. 179
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12. Kecernaan bahan organik perlakuan tahap 1

ANOVA
KCBO
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 25.081 5 5.016 .766 .592
Within Groups 78.611 12 6.551
Total 103.691 17
Duncan?
1
PO 3 85.7400 2 SITAS AND
P5 3 87.2767
P3 3 87.5267
P1 3 87.7433
P2 3 89.0167
P4 3 89.3133
Sig. 148
13. Kecernaan Protein Kasar perlakuan tahap 1
ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 25.275 5 5.055 1.405 .290
Within Groups 43.174 12 3.598
Total 68.449 ‘ 17
Duncan?
P5 3 67.8700
PO 3 68.2400
P1 3 68.3267
P3 3 69.0500
P2 3 69.8033
P4 3 71.3533
Sig. .065
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14 Total baktei rumen perlakuan tahap 1

ANOVA
bakteri
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.833 5 .367 4.166 .020
Within Groups 1.056 12 .088
Total 2.888 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2 3
PO 3 2.2533
P1 3 2.4267 2.4267
P2 3 2.6600 2.6600 2.6600
P3 3 2.6900 2.6900 2.6900
P5 3 2.9400 2.9400
P4 3 3.2267
Sig. 120 072 .050
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
15. produksi NH3 penelitian tahap 2
ANOVA
NH3
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8.100 5 1.620 3.174 .047
Within Groups 6.124 12 510
Total 14.224 17
NH3
Duncan?
1 2 3
PO 3 8.2800
P1 3 8.8533 8.8533
P2 3 9.1700 9.1700 9.1700
P5 3 9.6633 9.6633 9.6633
P3 3 9.9503 9.9503
P4 3 10.6600
Sig. .200 .082 114
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

15. Produksi asam lemak terbang penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 279.948 5 55.990 4.033 .022
Within Groups 166.592 12 13.883
Total 446.540 17
Duncan?
1 2 3
PO 3 97.6600
P1 3 99.6267 99.6267
P2 3 105.4567 105.4567
P5 3 105.9367 105.9367
P3 3 107.1267
P4 3 108.2833
Sig. .530 .071 406
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
16. Produksi asetat penelitian tahap 11
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 71.439 5 14.288 3.524 .034
Within Groups 48.647 12 4.054
Total 120.087 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2
PO 3 47.4000
P1 3 50.5467 50.5467
P5 3 51.3633
P2 3 52.6900
P3 3 52.9367
P4 3 53.1533
Sig. .080 173

99



17 Produksi propionat penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 31.843 5 6.369 4.644 .014
Within Groups 16.457 12 1.371
Total 48.300 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2
P1 3 24.7533 SAND
PO 3 25.0067
P2 3 26.8667 26.8667
P3 3 27.3300
P5 3 27.3800
P4 3 28.4600
Sig. 056 148

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

18. Produksi butirat penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 7.211 5 1.442 1.434 281
Within Groups 12.070 12 1.006
Total 19.281 17
Duncan?

Subset for alpha = 0.05
PERL N 1
P1 3 15.5600
PO 3 16.1833
P4 3 17.0367
P5 3 17.1767
P3 3 17.1800
P2 3 17.2200
Sig. .092
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a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

19 Produksi asam lemak bercabang penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 27.171 5 5.434 6.864 .003
Within Groups 9.500 12 792
Total 36.672 17

Duncan?

P2
P1
P3
PO
P4 12.3367
P5 13.4233
Sig. 449 161

10.0833
10.2667
10.5267
10.6967

W W W W W w

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

20 Produksi isobutirat penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1.113 5 223 .369 .860
Within Groups 7.237 12 .603
Total 8.349 17

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
PERL N 1
P5
PO
P1
P2
P4

2.9800
3.0133
3.1733
3.3733
3.5100
3.6500
Sig. 356

W W W W W w

P3
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21 Produksi valerat penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.205 5 241 .649 .668
Within Groups 4.454 12 371
Total 5.659 17
Duncan?
Subset for alpha =
0.05
PERL N 1
P2 3 27533 L G TTAS AN A
P4 3 2,053 T LAS
P1 3 3.1600
PO 3 3.2767
P3 3 3.2767
P5 3 3.6100
Sig. 145
22 Produksi isavalerat penelitian tahap 11
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.838 5 .368 2.433 .096
Within Groups 1.813 12 151
Total 3.651 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2
P1 3 2.4400
P2 3 25500
P3 3 2.7567 2.7567
PO 3 2.7800 2.7800
P4 3 2.9533 2.9533
P5 3 3.4300
Sig. 165 .072
23 kecernaan bahan kering penelitian tahap 11
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
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Between Groups 174.715 5 34.943 4.836 .012
Within Groups 86.710 12 7.226

Total 261.425 17

Duncan?

Subset for alpha = 0.05

PERL N 1 2
P1 3 59.7200

PO 3 59.7433

P2 3 62.7600 62.7600

P3 3 65.9400

P5 3 66.7100

P4 3 67.1333 & 4 NDA
Sig. 212 089 —

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

24 Kecernaan bahan organik invitro penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 65.898 5 13.180 4.347 .017
Within Groups 36.386 12 3.032
Total 102.283 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2
PO 3 63.3533
P1 3 63.5833
P3 3 66.9567
P2 3 67.1733
P4 3 67.7800
P5 3 67.9400
Sig. .874 .533
25 Kecernaan protein kasar penelitian tahap |1
ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 324.099 5 64.820 8.356 .001
Within Groups 93.083 12 7.757
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Total

417.181

17

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2 3
PO 3 34.1000
P1 3 35.8667
P2 3 36.8800 36.8800
P3 3 41.7733 41.7733
P4 3 43.4100
P5 3 45.7000
Sig. 267 .052

126

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

26. Kecernaan Neutral Detergent Fiber penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 64.937 5 12.987 4.146 .020
Within Groups 37.593 12 3.133
Total 102.530 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2 3
PO 3 39.7533
P1 3 41.5767 41.5767
P3 3 42.0367 42.0367
P5 3 43.8533 43.8533
P2 3 44.1400 44.1400
P4 3 45.5167
Sig. .158 126 .295
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
2.1 Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

27. kecernaan Acid Detergent Fiber penelitian tahap 11

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 16.862 5 3.372 .565 125

104



Within Groups 71.596 12 5.966

Total 88.458 17
Duncan?

Subset for alpha =

0.05

PERL N L
0 3 67.3867
o 3 68.6267
o1 3 68.8367
s 3 69.2133
os 3 69.2700
o 3 7065332 SITAS ANDA T .
- 164 ~=

28 Kecernaan selulosa penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 493.624 5 98.725 6.519 .004
Within Groups 181.732 12 15.144
Total 675.356 17
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERL N 1 2
PO 3 30.6400
P1 3 41.7133
P3 3 43.5333 -
P5 3 44,1733
P4 3 44.9300
P2 3 46.4500
Sig. 1.000 .198
29. Kecernaan hemiselulosa penelitian tahap 11
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 334.151 5 66.830 2.647 .078
Within Groups 303.005 12 25.250
Total 637.156 17
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Duncan?
Subset for alpha = 0.05

PERL N 1 2

PO 3 71.3433

P1 3 72.8767 72.8767
P2 3 73.7800 73.7800
P5 3 75.7133 75.7133
P3 3 81.8267
P4 3 82.4533
Sig. .343 .054

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

30.Total bakteri rumen penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 24.467 5 4.893 36.965 .000
Within Groups 1.589 12 132

Total 26.056 17

Duncan?

Subset for alpha = 0.05

PERL N 1 2 3 4

PO 3 4.0600

P2 3 6.5167

P1 3 6.6933 6.6933

P5 3 7.1800 7.1800 7.1800

P3 3 7.3467 7.3467

P4 3 7.5000

Sig. 1.000 .054 .058 .326
31 Total gas masa inkubasi 48 jam penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 2515.833 5 503.167 411.682 .000
Within Groups 14.667 12 1.222

Total 2530.500 17

Duncan?
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Subset for alpha = 0.05
perl N 1 2 3 4 5
1.00 67.6667
2.00

82.3333
3.00 89.0000
4.00
6.00 101.0000
5.00 101.3333

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 718

95.6667

W W W W W w

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

1 1T A
.7 > N N A N |
W E . I ADS \ A\

TN ) '7-;|. \ _(,\_1)‘\';‘ A o=
32 Konsentrasi gas methan masa inkubasi 48 jam penelitian tahap 11

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 281.778 5 56.356 202.880 .000
Within Groups 3.333 12 .278

Total 285.111 17

Duncan?

Subset for alpha = 0.05

perl N 1 2 3 4 5

1.00 3 36.0033

2.00 3 39.3367

3.00 3 43.6700

5.00 3 45.0033

4.00 3 46.3367

6.00 3 47.0033

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 147
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
33 Konsumsi ransum penelitian sapi kaur

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 460071.250 3 153357.083 .344 794
Within Groups 5354498.500 12 446208.208

Total 5814569.750 15

Duncan?

Subset for alpha =
Perlakuan N 0.05
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1

1.00 4 5053.0000
2.00 4 5356.2500
4.00 4 5389.7500
3.00 4 5514.5000
Sig. 383

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

34 Konsumsi ransum berdasarkan bahan kering

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 247218.122 3 82406.041 372 175
Within Groups 2660355.985 12 221696.332

Total 2907574.108 15

Duncan?

Subset for alpha =
0.05

Perlakuan N 1

1.00 4 3552.2575

2.00 4 3776.1600

4.00 4 3800.2400

3.00 4 3889.9300

Sig. 365
35. Konsumsi bahan kering per bobot badan

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups .128 3 .043 1.117 .381
Within Groups .460 12 .038

Total .589 15

Duncan?

Subset for alpha =
0.05

Perlakuan N 1

1.00 4 2.8325

4.00 4 3.0175

2.00 4 3.0275
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3.00 4 3.0625
Sig. 149

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

36 Konsumsi bahan kering berdasarkan bobot badan metabolik

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 148.746 3 49.582 .795 .520
Within Groups 747.946 12 62.329

Total 896.692 15

Duncan?

1.00 4 95.1300

4.00 4 101.3375

2.00 4 101.4850

3.00 4 103.1250

Sig. .209

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
37. Konsumsi bahan organik

ANOVA
Konsumsi BO (gr/ekor/hari)
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 516454.237 3 172151.412 701 .570
Within Groups 2948978.582 12 245748.215

Total 3465432.819 15

Duncan?

1.00 4 3167.1650

2.00 4 3500.7275

4.00 4 3526.4850

3.00 4 3653.1225

Sig. 223
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38. Konsumsi Protein kasar

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 7648.849 3 2549.616 .627 .611
Within Groups 48791.993 12 4065.999

Total 56440.842 15

Duncan?

1.00 4 473.7075

2.00 4 512.8025

4.00 4 519.8725

3.00 4 532.1425

Sig. .253

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
39 Kecenaan bahan kering

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 131.419 3 43.806 1.604 .240
Within Groups 327.784 12 27.315

Total 459.203 15

Duncan?

1.00 4 66.4400

2.00 4 70.4300

4.00 4 71.2625

3.00 4 74.4850

Sig. .066

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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40 Kecenaan bahan organik

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 172.820 3 57.607 1.879 .187
Within Groups 367.844 12 30.654
Total 540.664 __ 15
iWWERSITAS ANDA
Duncan?
1.00 4 66.5000
2.00 4 71.8925
4.00 4 73.0000
3.00 4 75.5000
Sig. .054
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
41 Kecenaan protein kasar
ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 54.877 3 18.292 .946 449
Within Groups 231.990 12 19.333
Total 286.867 15
KcPK
Duncan?
1.00 4 73.7825
4.00 4 74.4775
2.00 4 75.5275
3.00 4 78.6250
Sig. 174

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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42 Kecenaan serat kasar

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 794.881 3 264.960 5.449 .013
Within Groups 583.488 12 48.624
Total 1378.369 15
Duncan? \ND

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
1.00 4 48.7675
2.00 4 60.1075
3.00 4 65.8950
4.00 4 66.1650
Sig. 1.000 .265
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
43 Kecenaan Neutral Detergent Fibber

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 357.434 3 119.145 2.646 .097
Within Groups 540.386 12 45.032
Total 897.820 15
KcNDF

Duncan?
1.00 4 55.1025
2.00 4 61.8600 61.8600
4.00 4 64.0550 64.0550
3.00 4 68.1550
Sig. .097 231

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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44 Kecenaan Acid Detergent Fiber sapi kaur secara in vivo (%)

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 678.899 3 226.300 3.307 .057
Within Groups 821.046 12 68.421
Total 1499.945 15
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
1.00 4 46.8850
4.00 4 51.7025 51.7025 >
2.00 4 59.9300 59.9300
3.00 4 63.3400
Sig. .055 .082
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
45 Kecernaan Hemiselulosa
ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 303.581 3 101.194 3.581 .047
Within Groups 339.078 12 28.257
Total 642.659 15
Duncan?
2.00 4 65.2100
1.00 4 66.2000
4.00 4 72.0350 72.0350
3.00 4 75.8725
Sig. .109 327

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

46. Kecernaan selulosa
ANOVA
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Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 249.968 3 83.323 2.163 .145
Within Groups 462.311 12 38.526
Total 712.278 15
Duncan?

1
1.00 4 63.4050
4.00 4 67.8450
2.00 4 72.2375
3.00 4 73.4250
Sig. .055vi‘\\ e
Means for groups in homogeneous subsets are —YUALAS
displayed.
47 Pertambahan bobot badan
ANOVA

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 159918.750 3 53306.250 3.068 .069
Within Groups 208475.000 12 17372.917
Total 368393.750 15
Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
1.00 4 587.5000 .
2.00 4 700.0000 700.0000
4.00 4 805.0000
3.00 4 845.0000
Sig. 251 164
48 Efisiensi Ransum Sapi kaur
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
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Between Groups .002 3 .001 121 .946
Within Groups .073 12 .006
Total .076 15
Duncan?
1.00 4 0.13
2.00 4 0.14
3.00 4 .0.15
4.00 4 .0.15
Sig. 653
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed. 'AS ANDA;j
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
49 Feed cost per gain sapi kaur
ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 143010828.500 3 47670276.167 .378 771
Within Groups 1513089787.500 12 126090815.625
Total 1656100616.000 15
Duncan?
3.00 4 22603.00
4.00 4 24135.75
2.00 4 25442.25
1.00 4 30563.00
Sig. 371
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
50 Income over feed cost sapi kaur

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 481929597.688 3 160643199.229 .301 .824
Within Groups 6410693236.250 12 534224436.354
Total 6892622833.938 15
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Duncan?

1.00
2.00
4.00
3.00
Sig.

e e

28651.2500
34366.2500
39970.0000
43002.7500

431

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

51 Revenue per cost rasio (R/C) sapi kaur dipelihara terintegrasi kelapa sawit

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 211 3 .070 .020 .996
Within Groups 41.884 12 3.490
Total 42.094 15
R/C rasio
Duncan?
1.00 4 3.2925
2.00 4 3.2950
4.00 4 3.4200
3.00 4 3.5725
Sig. 847

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
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Inaan invitro

52 Dokumentasi penelitian

Penimbangan sampel penelitian

Persiapan analisis sampelpenelitian
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Sakura blok plus plus

Proses mencacah pelepah sawit secara mekanis
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Proses pencampuran urea untuk amoniasi pelepah
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Proses

ur
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Penimbangan sapi kaur

Masa adaptasi sapi kaur
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